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MOTTO 
 
 
“Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tentram.”  
(Q.S Ar-Ra’d, Ayat 28) 
 
“Sholatlah tepat waktu, kita tak tau lepas sholat atau dalam sholat kita sudah tidak 
lagi berada di dunia.” 
 
“Doa memberikan kekuatan pada orang yang lemah, membuat orang tidak 
percaya menjadi percaya, dan memberikan keberanian pada orang yang 
ketakutan.” 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the cash waqf management strategy in the 
Dompet Sejuta Harapan institution in developing more productive cash waqf. And 
to find out any obstacles that hinder the management of cash waqf. This research 
is important because cash waqf is a program for the benefit of the people. 
This research is a type of qualitative research. The data sources used 
are primary data. The technique of collecting data uses interviews and 
documentation. The data analysis method used in this research is the process of 
interaction and research carried out in the Dompet Sejuta Harapan Klaten in 
Central Java. 
The research results obtained are; first, the cash waqf strategy in terms 
of marketing as follows; cooperating with the Muslim business community 
because they have a wide network in each region, making a magazine that will 
later be distributed to various villages, and also conducting socialization, to 
explain the theory of cash waqf. Second, the cash waqf strategy is seen in terms of 
management as follows, wakif relinquishes his property, to be utilized for the 
benefit of the people. The management of the waqf assets is entrusted to Dompet 
Sejuta Harapan as nadzir and endowment funds come from individuals or 
institutions that are obtained legally, and intends to hand over a certain amount 
of endowment funds. Third, the constraints of the cash waqf management strategy 
in Dompet Sejuta Harapan are weaknesses in product innovation and having 
competitors because of the same program. 
 
Keywords: Strategy, Management, Cash Waqf. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengelolaan wakaf tunai 
pada lembaga Dompet Sejuta Harapan dalam mengembangkan wakaf tunai yang 
lebih produktif. Serta untuk mengetahui kendala apa saja yang menghambat 
pengelolaan wakaf tunai. Penelitian ini penting dilakukan karena wakaf tunai 
merupakan program untuk kemaslahatan umat. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Adapun sumber data 
yang digunakan adalah data primer. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah proses interaksi dan penelitian dilakukan di Dompet Sejuta 
Harapan Klaten Jawa Tengah. 
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu; pertama, strategi wakaf tunai dilihat 
dari segi pemasaran sebagai berikut; menggandeng komunitas pengusaha muslim 
karena mereka memiliki jaringan yang luas di setiap daerah, membuat suatu 
majalah yang nantinya akan disebar luaskan ke berbagai desa, dan juga 
melakukan sosialisasi, untuk memaparkan teori tentang wakaf tunai. Kedua, 
strategi wakaf tunai dilihat dari segi pengelolaannya sebagai berikut, wakif 
melepaskan harta kepemilikannya, untuk dimanfaatkan bagi kemaslahatan umat. 
Pengelolaan harta wakaf tersebut dipercayakan kepada Dompet Sejuta Harapan 
selaku nadzir dan dana wakaf berasal dari perorangan atau lembaga yang 
diperoleh secara halal, dan berniat untuk menyerahkan sejumlah dana wakaf. 
Ketiga, Kendala-kendala strategi pengelolaan wakaf tunai pada Dompet Sejuta 
Harapan adalah kelemahan inovasi produk dan memiliki pesaing karena program 
yang sama. 
 
Kata Kunci: Strategi, Pengelolaan, Wakaf tunai. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Wakaf adalah bentuk ibadah yang sangat dianjurkan untuk kaum 
muslimin atau yang beragama Islam. Karena pahala para muwakif (orang 
yang berwakaf) akan selalu mengalir walaupun yang bersangkutan sudah 
meninggal dunia. Dan Rasulullah SAW bersabda yang artinya: 
      “Apabila seseorang meninggal dunia, maka terputuslah segala amal 
perbuatannya kecuali tiga hal: sedekah jariyah (wakaf) atau ilmu yang 
bermanfaat atau anak sholeh yang mendoakannya.” (HR. Muslim no. 
1631) 
 
Wakaf mempunyai fungsi mewujudkan potensi ekonomi untuk 
kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan sosial. Dalam 
Islam, wakaf sesungguhnya adalah instrument ekonomi yang potensial 
untuk kesejahteraan umat. 
Sejak datangnya agama Islam di Indonesia pada abad ke-13 
Masehi, perwakafan tanah telah ada dan berlaku berdasarkan hukum Islam 
dan hukum adat, meskipun belum ada peraturan perundang-undangan 
tertulis yang mengaturnya. Adapun benda yang diwakafkan pada waktu itu 
umumnya adalah benda-benda tidak bergerak (seperti tanah) dan eksistensi 
wujudnya akan terus ada hingga akhir zaman (Lubis dan Wajdi: 2016). 
Wakaf mempunyai fungsi mewujudkan potensi ekonomi untuk 
kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan sosial. Dalam 
Islam, wakaf sesungguhnya adalah instrument ekonomi yang potensial 
untuk kesejahteraan umat.   
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Pada umumnya wakaf itu berupa properti seperti masjid, tanah, 
bangunan sekolah, pondok pesantren, dan lain-lain. Sedangkan kebutuhan 
masyarakat saat ini sangat besar sehingga membutuhkan dana tunai untuk 
meningkatkan kesejahteraan. Aspek-aspek kesejahteraan masyarakat 
memiliki beberapa variabel seperti, pendidikan, kesehatan, pelayanan 
sosial dan pengembangan ekonomi melalui pemberdayaan usaha kecil dan 
menengah. 
Selanjutnya untuk data mengenai wakaf tunai belum terpublikasi 
secara jelas berapa jumlahnya di Badan Wakaf Indonesia. Karena sampai 
saat ini BWI hanya mempublikasikan data wakaf tanah yaitu, jumlah tanah 
wakaf saat ini adalah 4.359.443.170 m2. Luas tersebut berada pada 
435.768 lokasi. Dari seluruhnya yang sudah bersertifikat adalah 287.160 
lokasi dan belum bersertifikat 148.447 lokasi. (Direktorat Pemberdayaan 
Wakaf Kementerian Agama RI Maret 2016). 
Badan Wakaf Indonesia (BWI) dalam mempublikasikan mengenai 
wakaf masih dalam bentuk fixed asset berupa data tanah yang tersebar di 
Indonesia. Karena sejak lama masyarakat lebih paham mengenai wakaf 
tanah dan bangunan, dibandingkan wakaf tunai.  
Salah satu lembaga yang mengelola dana wakaf yaitu Dompet 
Sejuta Harapan. DSH adalah lembaga Non Pemerintah, bersifat 
Independen dan Non Partisan. Konsentrasi kerja DSH pada mulanya 
adalah pengembangan segmen masyarakat miskin dalam hal ini 
pendidikan anak yatim di sebuah pondok yang bernama Rumah Yatim. 
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Sebagai lembaga sosial, Dompet Sejuta Harapan memeliki fungsi dalam 
mengumpulkan dana zakat, infaq, shadaqah, wakaf, fidyah, dan sumber 
dana sosial lainnya.  
Kegiatan sosial Dompet Sejuta Harapan salah satunya adalah 
wakaf tunai. Awal mulai diterapkannya wakaf tunai pada Dompet Sejuta 
Harapan dari tahun 2016. Dan alasan mengapa DSH membuat program 
tersebut adalah salah satu dasarnya wakaf itu amalan jariyah, jadi selagi 
wakaf tanah dan bangunan yang dimanfaatkan maka pahalanya akan 
mengalir kepada para donatur. Sehingga menjadi salah satu ketertarikan 
para donatur walau berwakaf tunainya tidaklah seberapa. 
Tetapi dalam pelaksanaannya, pengelolaan wakaf tunai masih 
belum maksimal, dikarenakan sampai saat ini belum dirasakan secara 
merata dan nyata oleh masyarakat banyak. Upaya dalam memberdayakan 
wakaf tunai sudah melalui media cetak dan media elektronik.  
Program wakaf tunai belum dirasakan secara merata dikarenakan 
adanya hambatan-hambatan yang terjadi. Misalnya sebagian orang masih 
berpendapat bahwa wakaf hanya berupa tanah dan bangunan, sehingga 
secara pemahaman mereka belum yakin dengan adanya wakaf tunai. 
Selanjutnya wakaf itu masih dianggap setara dengan infak dan sedekah, 
jadi masyarakat umum belum semuanya tertarik untuk berwakaf tunai. 
(Hasil Wawancara Dengan Bapak Bintoro Galih W, Selaku Manager 
Partnership, pada hari Selasa, tanggal 19 Februari) 
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Wakaf tunai adalah wakaf yang diserahkan oleh pewakaf kepada 
Nazhir dalam bentuk uang untuk selamanya atau untuk jangka waktu 
tertentu. Kemudian uang ini diinvestasikan sesuai dengan syariah, hasil 
investasi yang diperoleh dipergunakan sejalan dengan tujuan dari orang 
yang berwakaf (Lubis dan Wajdi: 2016). 
Wakaf tunai saat ini telah memiliki landasan hukumnya melalui 
fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada 11 Mei 2002. Tidak hanya itu, 
pemerintah juga telah menerbitkan perangkat hukum yang mengatur 
tentang wakaf tunai, yaitu Undang-undang No. 41 tahun 2004 Tentang 
Wakaf, dan kemudian diikuti oleh Peraturan Pemerintah No. 42 tahun 
2006 Tentang Pelaksanaan Undang-undang No. 41 Tentang Wakaf, yang 
di dalamnya mengatur secara lengkap tentang wakaf tunai. 
Dalam bidang ekonomi, wakaf tunai sangat potensial untuk selalu 
dikembangkan di Indonesia, karena dengan model wakaf tersebut daya 
jangkau mobilisasinya akan lebih luas dan lebih merata dibandingkan 
wakaf dengan model tradisional yaitu dalam bentuk fisik yang biasanya 
dilakukan oleh keluarga relatif lebih mampu finansialnya. 
Berwakaf tunai merupakan solusi yang tepat karena bersifat 
fleksibel dan tidak mengenal batas wilayah pendistribusian. Dari wakaf 
tunai bisa digunakan untuk memodali usaha kecil masyarakat untuk 
meningkatkan ekonomi umat. (Lubis dan Wajdi: 2016) 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “STRATEGI PENGELOLAAN WAKAF 
TUNAI PADA DOMPET SEJUTA HARAPAN” dan akan mengambil 
kesimpulan mengenai bagaimana pengelolaan dan unsur-unsur manajemen 
wakaf tunai pada Dompet Sejuta Harapan. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan judul penelitian, maka identifikasi masalah yang 
peneliti temukan adalah strategi pengelolaan dana wakaf tunai yang ada di 
Dompet Sejuta Harapan masih belum maksimal dikarenakan sasarannya 
kurang merata kepada masyarakat umum. 
 
1.3.  Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka 
perlu adanya pembatasan masalah agar peneliti bisa terfokuskan. Sehingga 
masalah yang diteliti di Dompet Sejuta Harapan hanya mengambil tentang 
strategi pengelolaan wakaf tunainya saja.  
 
1.4.  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini memfokuskan 
permasalahannya pada bagaimana strategi pengelolaan wakaf tunai pada 
Dompet Sejuta Harapan dan juga kendala-kendala yang dialami saat 
pelaksanaan wakaf tunai.  
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1.5.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dalam penelitian ini 
memiliki tujuan yang akan dicapai pada tahap akhir penelitian ini adalah 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengelolaan wakaf tunai 
pada Dompet Sejuta Harapan (DSH) dan untuk menjelaskan secara jelas 
dalam penulisan penelitian ini. 
 
1.6.  Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat, antara lain: 
1. Akan memberikan tambahan pengetahuan bagi peneliti dan pembaca. 
2. Memberikan masukan untuk penelitian selanjutnya mengenai strategi 
pengelolaan wakaf tunai pada lembaga wakaf yang ada di Indonesia. 
3. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui 
perkembangan wakaf tunai serta memberi gambaran tentang strategi 
pengelolaan wakaf tunai pada Dompet Sejuta Harapan. 
4. Sedangkan bagi Dompet Sejuta Harapan, hasil ini juga diharapkan 
dapat berguna sebagai pembelajaran dalam pelaksanaan strategi 
pengelola wakaf tunai yang efektif dan efisien. 
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1.7.  Jadwal Penelitian 
Jadwal Terlampir 
 
1.8.   Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam penulisan skripsi ini dibagi ke dalam beberapa bab yang 
akan mempermudah pembahasan dan akan saling berkaitan, sebagai 
berikut: 
 BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, hasil penelitian yang relevan, metode penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
 BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi teori-teori tentang tema secara umum dan teori-
teori tentang variabel secara umum. 
 BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel (kualitatif 
lapangan), data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 
analisis data. 
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 BAB IV PEMBAHASAN 
Bab ini nantinya akan menjelaskan tentang hasil penelitian yang 
telah dilakukan mengenai pengelolaan wakaf tunai pada Dompet Sejuta 
Harapan. 
 BAB V PENUTUP 
Bab ini nantinya akan memberikan kesimpulan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan, selanjutnya memberikan keterbatasan 
penelitian dan saran-saran yang akan disampaikan dalam penelisan 
sekripsian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.    Wakaf 
2.1.1. Pengertian Wakaf  
Wakaf secara etimologi berasal dari waqafa sinonim kata habasa yang 
memiliki arti berhenti, diam (al-tamakkust), atau menahan (al-imsak). 
(Anshori: 2005).  
Sementara itu para ahli fiqih juga memberikan definisi yang berbeda 
tentang wakaf. Adapun definisi wakaf yang dikemukakan oleh para ahli fiqih 
adalah sebagai berikut (Bank Indonesia: 2016): 
1.   Mazhab Shafi’i 
Menurut ulama Mazhab Shafi’i wakaf adalah menahan harta yang dapat 
memberikan manfaat serta kekal materi bendanya (al-„ain) dengan cara 
memutuskan hak pengelolahan wakif dan menyerahkannya kepada nazhir 
sesuai ketentuan syariah. 
2.   Mazhab Hanafi  
Secara umum, ulama Mazhab Hanafi mengartikan wakaf dengan 
menahan materi benda (al-„ain) menjadi milik wakif dan hanya 
mewakafkan manfaatnya kepada siapapun untuk tujuan kebajikan. 
3.   Mazhab Malikiyah 
Menurut Malikiyah definisi wakaf yaitu memberikan manfaat dari harta 
yang dimiliki seseorang untuk diberikan kepada orang lain yang berhak 
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dalam waktu yang ditentukan wakif pada saat akad (shighat) wakaf itu 
berlangsung. 
4.   Mazhab Hanabilah 
Ulama Hanabilah seperti Ibn Qudamah dan Syamsuddin al- Maqdisyi, 
mendefinisikan wakaf dengan menahan asal dan memberikan hasilnya. 
Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan atau 
menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya 
atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna 
keperluan ibadah dan atau kesejahteraan umum menurut syariah (UU Wakaf 
41 thn 2004 Pasal 1).  
Peraturan Badan Wakaf Indonesia Nomor 4 Tahun 2010 tentang 
Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan Harta Benda Wakaf 
mendefinisikan wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan 
atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan 
selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya 
guna keperluan ibadah dan atau kesejahteraan umum menurut syariah. 
Sekarang saatnya untuk kembali melihat wakaf sebagai proyeksi 
keagamaan yang memiliki multidimensi ibadah. Satu sisi, wakaf sebagai 
ibadah murni kepada Allah SWT. Sedangkan di sisi yang lain, wakaf sebagai 
kebaikan sesama yang diharapkan menjadi solusi menyelesaikan kemiskinan, 
pengangguran, proyek pengembangan, dan bidang sosial kemasyarakatan.  
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2.1.2. Berbagai Jenis Wakaf dalam Islam 
1. Berdasarkan bentuk manajemennya, wakaf bisa dibagi menjadi empat 
macam: 
a. Wakaf dikelola oleh wakif sendiri atau salah satu dari keturunannya, 
yang kategori orangnya ditentukan oleh wakif. 
b. Wakaf dikelola oleh orang lain yang ditunjuk wakif mewakili suatu 
jabatan atau lembaga tertentu, seperti Imam masjid dimana hasil 
wakafnya untuk kepentingan masjid tersebut. 
c. Wakaf yang dokumennya telah hilang, sehingga hakim menunjuk 
seseorang untuk memanaj wakaf tersebut. Ini biasanya terjadi pada 
benda wakaf yang sudah berusia puluhan atau ratusan tahun. 
d. Wakaf yang dikelola oleh pemerintah. Hal ini muncul belakangan, 
terutama setelah terbentuknya Kementerian Wakaf pada masa Turki 
Utsmani atau pada pertengahan abad kesembilan belas. 
2. Berdasarkan keadaan wakif, wakaf bisa dibagi menjadi tiga macam: 
a. Wakaf orang-orang kaya. Wakaf ini banyak dilakukan oleh para 
sahabat yang kaya atau paling tidak mereka yang memiliki tanah dan 
perkebunan. Wakaf ini terus berlanjut hingga memecahkan rekor 
terbanyak dari berbagai macam wakaf lainnya. 
b. Wakaf tanah pemerintah berdasarkan keputusan penguasa atau hakim. 
Pada masa Pemerintah Abbasiah, penguasa banyak membangun 
sekolah, perpustakaan umum dan universitas, serta mewakafkan tanah 
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dan perkebunan milik Pemerintah yang hasilnya untuk pembangunan 
lembaga pendidikan tersebut. 
c. Wakaf yang dilakukan oleh wakif atas dasar wasiat. Pelaksanaan 
wakaf ini dilakukan berdasarkan wasiat setelah kematiannya. Wakaf 
ini muncul karena umat Islam diperintahkan untuk memanfaatkan 
hartanya di jalan kebaikan dan kepentingan umum tidak lebih dari 
sepertiga harta yang akan diwariskannya. 
3. Berdasakan substansi ekonominya, wakaf bisa dibagi menjadi dua macam: 
a. Wakaf langsung, yaitu wakaf untuk memberi pelayanan langsung 
kepada orang-orang yang berhak, seperti wakaf masjid yang 
disediakan sebagai tempat shalat, wakaf sekolah yang disediakan 
untuk tempat belajar siswa dan wakaf rumah sakit untuk mengobati 
orang sakit secara cuma-Cuma. 
b. Wakaf produktif, yaitu wakaf harta yang digunakan untuk 
kepentingan produksi, baik di bidang pertanian, perindustrian, 
perdagangan dan jasa yang manfaatnya bukan pada benda wakaf 
secara langsung, tetapi dari keuntungan bersih hasil pengembangan 
wakaf yang diberikan kepada orang-orang yang berhak sesuai dengan 
tujuan wakaf. 
4. Berdasarkan tujuannya wakaf terbagi tiga macam, yaitu: 
a. Wakaf sosial untuk kebaikan masyarakat, yaitu apabila tujuan 
wakafnya untuk kepentingan umum. 
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b. Wakaf keluarga, yaitu apabila tujuan wakaf untuk memberi manfaat 
kepada wakif, keluarganya, keturunannya, dan orang-orang tertentu, 
tanpa melihat apakah kaya atau miskin, sakit atau sehat, dan tua atau 
muda. 
c. Wakaf gabungan, yaitu apabila tujuan wakafnya untuk umum dan 
keluarga secara bersamaan. (DR. Mundzir Qahar: 2006) 
 
2.1.3. Rukun Wakaf  
  Rukun-rukun wakaf memiliki ketentuan yang harus diperhatikan, 
sebagai berikut: 
1. Al-wakif atau orang yang berwakaf. Harus memenuhi syarat yaitu, 
pemilik penuh dari harta yang diwakafkan, berakal sempurna, cukup umur 
dan yang terakhir jernih pikirannya atau tidak tertekan. 
2. Al-mauquf atau harta benda yang akan diwakafkan. Secara umum harta 
benda yang akan diwakafkan yaitu, harta yang tetap, diketahui wujudnya 
dan milik pewakaf sepenuhnya. 
3. Al-mauquf alaih atau syarat-syarat yang berhak menerima hasil atau 
manfaat wakaf. Penerima wakaf adalah orang-orang yang mendapat 
kepercayaan untuk memelihara barang wakaf dan memanfaatkannya 
untuk kepentingannya atau kepentingan lainnya. Syarat-syarat bagi 
penerima wakaf yaitu, harus ada ketika proses wakaf terjadi, orang yang 
menerima wakaf memiliki kemampuan untuk memiliki, bukan untuk hal-
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hal yang melanggar perintah Allah SWT, dan yang terakhir penerima 
wakaf diketahui secara pasti keberadaannya. 
4. Sighah atau pernyataan pemberian wakaf, baik dengan lafadz, tulisan 
maupun isyarat. Namun, secara mendasar menggunakan kata apa saja 
dalam menyampaikan benda wakaf boleh saja dilakukan, meskipun dalam 
menggunakan bahasa lokal asing. Sebab, bahasa hanya merupakan sarana 
untuk mengucapkan maksud, tidak merubah tujuan dari yang diinginkan. 
5. Nazhir atau syarat-syarat pengelola wakaf. Nazhir adalah orang, 
organisasi, atau badan hukum yang mendapat amanah untuk memelihara 
dan mengelola harta wakaf sesuai dengan tujuan dan fungsinya. Syarat-
syarat yang harus dipenuhi nazhir yaitu, beragama Islam, sudah dewasa, 
amanah atau dapat dipercaya, dan memiliki kemampuan jasmani dan 
rohani untuk menjalankan amanah wakaf. (Bank Indonesia: 2016) 
 
2.1.4. Tujuan Wakaf 
Tujuan wakaf adalah pihak yang mendapatkan manfaat wakaf. Dalam 
tujuan wakaf disyaratkan beberapa hal berikut: 
1. Untuk tujuan kebaikan, seperti: 
a. Membantu yayasan pendidikan umum atau khusus, kelompok profesi, 
yayasan Islam, perpustakaan umum atau khusus. 
b. Membantu pelajar dan mahasiswa untuk belajar di dalam dan di luar 
negeri. 
c. Membantu yayasan riset ilmiah Islam 
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d. Memelihara anak yatim, janda da orang-orang lemah 
e. Memelihara orang tua jompo dan membantu yayasan yang memberi 
pelayanan kepada mereka 
f. Melindungi anak-anak, ibu-ibu dan keluarga lemah 
g. Membantu fakir miskin dan semua keluarga yang berpenghasilan 
pas-pasan 
h. Memberikan pelatihan teknis dan workshop bagi yang membutuhkan 
untuk meningkatkan pendapatan mereka 
i. Memberikan pelayanan umum berupa air dan listrik, pelayanan 
kesehatan, penyeberangan dan lainnya baik di kota maupun di desa 
tempat tinggal 
j. Membantu penerangan jalan dan gang-gang yang dilewati orang dan 
kendaraan 
k. Memberi bantuan keuangan dengan syarat yang ringan kepada 
pengusaha kecil yang memerlukan tambahan modal 
l. Membantu imam-imam masjid, khotib dan orang-orang yang 
menjaga masjid 
m. Membangun masjid dan memberi perlengkapannya, serta mengisinya 
dengan mushaf Al-Quran dan kitab-kitab, juga berinfak untuk 
keperluan masjid 
n. Membantu proyek pembangunan kesehatan dan orang-orang sakit 
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o. Memberi bantuan materiil kepada wakif atau keluarganya atau 
tetangganya dan semua orang yang berada di bawah tanggung 
jawabnya, sekalipun mereka tidak membutuhkan 
p. Membantu pemeliharaan dan lingkungan serta kebersihan umum 
q. Membantu pendanaan untuk memberantas kejahatan 
r. Memperbaiki jalan-jalan baik di kota maupun di desa, terutama yang 
belum menjadi proyek pemerintah 
s. Membantu segala usaha yang mengarah pada pembelaan negara dan 
masyarakat 
t. Membantu mendanai dakwah baik di dalam dan luar negeri 
u. Atau yang lain dari berbagai bentuk amal kebaikan baik umum 
maupun khusus. 
2. Tidak untuk tujuan maksiat yang diharamkan oleh syariat, atau undang-
undang atau tradisi yang berlaku. 
d. Tidak bertentangan dengan undang-undang dan tradisi yang berlaku. 
(DR. Mundzir Qahar: 2006) 
2.1.5. Perundang-undangan Wakaf 
    Perkembangan perundang-undangan wakaf di Indonesia yaitu:  
1. Undang-undang No. 5 Tahun 1960 tanggal 24 September tentang 
peraturan dasar pokok-pokok agraria. Pasal 49 ayat (1) memberikan 
isyarat bahwa “perwakafan tanah milik dilindungi dan diatur dengan 
peraturan pemerintah”. 
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2. Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 1961 tahun 23 Maret tentang 
pendaftaran tanah, karena peraturan ini berlaku umum, maka terkena juga 
didalamnya mengenai pendaftaran tanah wakaf. 
3. Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 1963 tentang penunjukan badan-
badan hukum yang dapat mempunyai hak milik atas tanah, dikeluarkan 
PP No. 30 Tahun 1963 ini sebagai salah satu realisasi dari apa yang 
dimaksud oleh Pasal 21 ayat (2) UUPA yang berbunyi: “oleh pemerintah 
ditetapkan badan-badan hukum yang dapat mempunyai hak milik dan 
syarat-syaratnya.” 
4. Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1977 tanggal 17 Mei tentang 
perwakafan milik tanah. 
5. Peraturan Mentri Dalam Negri No. 6 tahun 1977 tanggal 26 November 
tentang tata pendaftaran tanah mengenai perwakafan tanah milik. 
6. Peraturan Mentri Agama No. 1 Tahun 1978 tentang peraturan 
pelaksanaan peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1977 tanggal 10 Januari 
1978 tentang perwakafan tanah milik. 
7. Peraturan Mentri Dalam Negri No. 12 Tahun 1978 tanggal 3 Agustus 
tentang penambahan ketentuan mengenai biaya pendaftaran tanah badan-
badan hukum tertentu pada peraturan Mentri Dalam Negri No. 2 Tahun 
1978. 
8. Instruksi Bersama Mentri Agama dan Mentri Dalam Negri No. 1 Tahun 
1978 tanggal 23 Januari tentang pelaksanaan peraturan Pemerintah No. 28 
Tahun 1977 tentang perwakafan tanah milik. 
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9. Peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, 
No/Kep/D/75/787 tanggal 18 April 1978 tentang formulir dan fenomena 
pelaksanaan peraturan-peraturan tentang perwakafan tanah milik. 
10. Keputusan Mentri Agama No. 73 Tahun 1978 tanggal 9 Agustus tentang 
pendelegasian wewenang kepala-kepala kantor wilayah Departemen 
Agama Provinsi atau setingkat diseluruh wilayah Negara Indonesia untuk 
mengangkat atau memberhentikan setiap kepala kantor urusan agama 
kecamatan sebagai pejabat pembantu ikrar wakaf (PPAIW). 
11. Instruksi Mentri Agama No. 3 Tahun 1979 tanggal 19 Juni tentang 
pelaksanaan keputusan Mentri Agama No. 73 Tahun 1978. 
12. Surat Direktorat Jendral Bimbingan Islam dan Urusan haji No. 
D11/5/Ed/14/980 tanggal 25 Juni 1980 tentang pemakaian bermaterai 
dengan lampiran surat Dirjen pajak No. 5-624/Pj.331/1980 tanggal 29 
Mei yang menentukan jenis formulir wakaf nama yang bebas materai, dan 
jenis formulir nama yang dikenal Bea materai dan berapa besar Bea 
materainya. 
13. Surat Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji 
No. D11/1981 tanggal 16 April tentang peruntukan pemberian nomor 
pada formulir perwakafan tanah. 
14. Surat Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji 
No. D11/Ed/07/1981 Kepala Gubernur, Kepala Daerah Tingkat 1 
diseluruh Indonesia, tentang pendaftaran perwakafan tanah milik dan 
permohonan keinginan pembebasan dari semua pembebanan biaya. 
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15. Undang-undang Republik Indonesia No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf. 
16. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 42 Tahun 2006, tentang 
pelaksanaan Undang-undang No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf. (Lubis 
dan Wajdi, 2016). 
 
2.2. Wakaf Tunai 
2.2.1.  Pengertian Wakaf Tunai  
Telah diketahui sejak lama bahwa wakaf selalu diarahkan kepada 
benda tidak bergerak seperti tanah, bangunan, pohon untuk diambil buahnya 
dan sumur untuk diambil airnya, selanjutnya wakaf benda bergerak baru 
mulai populer beberapa tahun belakangan. Yang paling diperbincangkan 
adalah bentuk wakaf yang dikenal dengan sebutan Cash Waqf atau wakaf 
tunai, tapi jika dilihat dari objek wakafnya adalah berupa uang.  
Wakaf tunai adalah wakaf yang diserahkan oleh pewakaf kepada 
Nazhir dalam bentuk uang untuk selamanya atau untuk jangka waktu tertentu. 
Kemudian uang ini diinvestasikan sesuai dengan syariah, hasil investasi yang 
diperoleh dipergunakan sejalan dengan tujuan dari orang yang berwakaf 
(Lubis dan Wajdi, 2016). 
Wakaf tunai adalah wakaf yang dilakukan seseorang, kelompok 
orang, dan lembaga atau badan hukum dalam bentuk uang tunai. (Direktorat 
Pengembangan Zakat dan Wakaf, Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 
Islam dan Penyelenggaraan Haji: 2005) 
 
20 
 
 
 
2.2.2. Hukum Islam Tentang Wakaf Tunai 
Kedudukan wakaf tunai sebenarnya sama saja dengan wakaf pada 
umumnya, yaitu bersumber kepada Al- Quran, Al- Hadis, dan sebagainya.   
1. Wakaf tunai menurut Al- Qur’an 
Pada dasarnya wakaf tunai dengan wakaf tanah dan bangunan tidak 
ada perbedaan, semua itu adalah amalan wakaf. Jadi yang membedakan itu 
dari sisi bentuk dan modelnya. Karena itu untuk dalil yang akan dibahas nanti 
diambil dari Al- Qur’an dan hadist merupakan dalil yang telah menjelaskan 
dalil wakaf secara global. Di antara ayat-ayat Al- Qur’an yang dapat 
digunakan untuk dasar hukum wakaf adalah sebagai berikut: 
a. Surah Ali Imran ayat 92 yang artinya: 
“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa 
saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya”. 
 
Ayat di atas merupakan anjuran dari Allah agar kaum muslimin 
menginfakkan harta yang disenangi. Dalam konteks ini, berwakaf 
termasuk mengorbankan harta yang dicintai. Wakaf tunai dengan 
menggunakan uang atau surat berharga termasuk dari model wakaf yang 
sangat dianjurkan dalam ayat ini. dengan wakaf tunai, seseorang bisa 
dianggap mengorbankan harta yang dicintainya. Dengan demikian, wakaf 
tunai hukumnya sunnah dan sangat dianjurkan dalam Islam. 
b. Al- Baqarah ayat 267 yang artinya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik, dan dari apa yang kamu keluarkan untuk dari alam 
bumi. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk daripadanya 
untuk kemudian kamu infakkan padahal kamu sendiri tidak mau 
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mengambilnya kecuali dengan memicingkan mata (enggan). Ketahuilah 
bahwa Allah Maha Kaya Lagi Maha Terpuji”. 
 
Ayat ini juga merupakan anjuran bagi kaum yang beriman untuk 
menginfakkan hartanya di jalan Allah. Salah satu jalan menginfakkan 
harta adalah wakaf tunai. Karena itu tidak ada alasan untuk melarang 
wakaf tunai. Wakaf tunai hanyalah sebuah model transaksi wakaf 
modern yang dulu tidak bisa dilakukan oleh umat Islam. Selama transaksi 
baru tersebut mengandung kemaslahatan umat Islam, maka tidak 
dilarang, bahkan dianjurkan untuk dilakukan. 
2. Wakaf Tunai dalam Tinjauan Hadist 
    Dalam hadist Nabi SAW riwayat Bukhari disebutkan sebagai berikut: 
 
“Sesungguhnya Umar telah mendapatkan sebidang tanah di Khaibar. 
Umar bertanya kepada Rasulullah SAW: apakah perintahmu kepadaku 
berhubung dengan tanah yang saya dapat ini? Jawab beliau: jika engkau 
suka, tahanlah tanah itu dan engkau sedekahkan manfaatnya dengan 
perjanjian tidak akan dijual tanahnya, tidak pula diberikan dan tidak 
pula diwariskan”  
 
Rasulullah SAW dan para sahabat pernah mewakafkan masjid, tanah, 
sumur, kebun dan kuda. Berikut ini adalah beberapa contoh wakaf yang 
terjadi di masa Rasulullah SAW: “Dari Anas berkata: Ketika Rasulullah 
SAW datang ke madinah dan menyuruh untuk membangun masjid, maka 
beliau bertanya: Wahai bani Najjar, kalian mempercayakan kebun ini 
kepadaku? Mereka menjawab:Demi Allah, kami tidak meminta harganya 
kecuali kepada Allah SWT. Maka Rasulullah SAW mengambil alih kebun 
itu dan menjadikannya sebagai masjid. (HR Bukhari). 
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Pada jaman Rasulullah dan para sahabat, biasanya benda yang 
diwakafkan berupa tanah dan bangunan. Dari hadist-hadist diatas telah 
menjelaskan anjuran untuk berwakaf dan contoh praktek kehidupan 
Rasulullah SAW dan para sahabat yang mendukung amalan wakaf. 
3. Wakaf Tunai Menurut Ushul Fiqih Dan Kaidah Fiqih 
a. Ushul Fiqih 
Semua hukum Islam terkandung dalam Jalbul mashalih dan Dar‟ul 
Mafasid (menarik kemaslahatan dan menolak kerusakan). Dengan wakaf 
uang, maka didapatkan kemaslahatan yaitu lebih dimungkinkan banyaknya 
orang yang berwakaf, karena tidak semua orang memiliki tanah dan bangunan 
yang dapat diwakafkan. Namun jika dengan menggunakan uang atau 
memakai wakaf tunai, maka orang lebih tertarik untuk berwakaf dan lebih 
mudah berwakaf. Dengan demikian wakaf tunai dapat memberikan 
kemaslahatan umat Islam. 
b. Kaidah Fiqih 
1) “Kebutuhan ditempatkan di tempat darurat, baik kebutuhan 
umum atau khusus”. Menurut kaidah ini, kebutuhan yang 
sangat mendesak, dapat disamakan dengan keadaan darurat. 
Apalagi kalau kebutuhan itu bersifat umum, niscaya 
berubah menjadi darurat. Dan wakaf tunai sudah sangat 
dibutuhkan untuk dijalankan demi menciptakan 
kesejahteraan umat Islam. Dari wakaf tunai nantinya akan 
memberikan banyak manfaat. 
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2) “Jika urusan sempit, maka menjadi meluas”. Maksud kaidah 
ini, bahwa jika sesuatu itu ada kesempatan atau kesukaran 
dalam menjalankannya, maka dalam keadaan yang 
demikian itu wilayahnya yang semula dilarang, maka 
menjadi diperbolehkan. Sehingga wilayahnya menjadi luas.  
Dalam wakaf tunai, jika hanya dibatasi kepada wakaf tanah 
dan benda tidak bergerak, maka akan menjadikan kesempitan atau 
kesulitan. Maka dengan demikian, hukum menjadi diperlonggar, 
yaitu dengan membolehkan wakaf uang. Dengan wakaf uang, 
juga dapat dimanfaatkan menjadi wakaf produktif, yaitu 
menginvestasikan uang tersebut ke dalam bisnis yang dapat 
menghasilkan dana tambahan. 
3) “Perbuatan yang mencakup kepentingan orang lain lebih 
utama daripada yang hanya terbatas untuk kepentingan 
sendiri”. Berdasarkan kaidah ini, suatu perbuatan yang 
dapat menghasilkan kemanfaatan yang dapat mencakup 
kepada orang lain yakni dapat dirasakan kemanfaatannya itu 
oleh orang lain yang tidak melakukan perbuatan itu, maka 
lebih baik dari pada sesuatu perbuatan yang manfaatnya 
hanya dapat dirasakan oleh orang yang melakukannya itu 
saja. 
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Dengan wakaf uang, akan lebih dirasakan kemanfaatannya 
bagi orang banyak. Menjadi realita bahwa banyak tanah wakaf 
yang menganggur sehingga tidak dirasakan kemanfaatannya oleh 
orang banyak. Jadi wakaf uang diharapkan memberikan 
kemanfaatan yang lebih terhadap orang banyak. Dan wakaf uang 
atau tunai ini bisa disalurkan atau dikelola untuk dijadikan 
layanan kesehatan masyarakat, dibidang pendidikan, layanan 
pertenakan dan pertanian. 
4. Wakaf Tunai Menurut Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
Untuk memperkuat argumentasi tentang wakaf tunai, maka pada 
tanggal 11 Mei 2002, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
telah menetapkan fatwa tentang wakaf tunai yang kesimpulannya sebagai 
berikut: 
a. Wakaf uang (cash waqf/waqfunnuquud) adalah wakaf yang dilakukan 
seseorang, kelompok orang, lembaga atau badan hukum dalam 
bentuk uang tunai. Termasuk ke dalam pengertian uang adalah surat-
surat berharga. 
b. Wakaf uang hukumnya jawaz (boleh). 
c. Wakaf uang hanya boleh disalurkan untuk hal-hal yang dibolehkan 
secara syar‟i. 
d. Nilai pokok wakaf uang harus dijamin kelestariannya, tidak boleh 
dijual, dihibahkan dan atau diwariskan. (Direktorat Pengembangan 
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Zakat dan Wakaf, Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam 
dan Penyelenggaraan Haji: 2005) 
 
2.2.3. Upaya Wakaf Tunai 
     Upaya konkrit yang dapat dilakukan agar wakaf tunai dapat 
berkembang, dikenal, diserap, dan dipraktikkan masyarakat secara luas yang 
perlu diperhatikan adalah: 
1.   Konsep dan strategi dalam menghimpun dana (fund rising), yaitu 
bagaimana wakaf tunai tersebut dimobilisasi secara maksimal dengan 
memperkenalkan produk Sertifikat Wakaf Tunai yang besarannya 
disesuaikan dengan segmentasi sasaran yang akan dituju. 
2.   Pengelolaan Dana dari Wakaf Tunai harus mempertimbangkan aspek 
produktivitas kemanfaatan dan keberlanjutan dengan memperhatikan 
tingkat visibilitas dan keamanan investasi, baik investasi langsung dalam 
kegiatan sektor real produktif maupun dalam bentuk deposito pada bank 
syariah, investasi penyertaan model (equity invesment) melalui 
perusahaan model ventura dan investasi portofolio lainnya. 
3.   Distribusi hasil kepada penerima manfaat (beneficaries) dapat 
diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan mendesak masyarakat dalam 
skala prioritas sesuai dengan orientasi dan tujuan wakif baik berupa 
penyantunan (charity), pemberdayaan (empowerment), investasi sumber 
daya insani (human investment), maupun investasi infrastruktur 
(infrastructure invesment). Pilihan-pilihan tersebut tentunya dengan 
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memperhatikan ketersediaan dana dari hasil wakaf tunai yang dikelola. 
(Lubis dan Wajdi, 2016). 
 
2.2.4. Kendala Wakaf Tunai 
     Tentang wakaf tunai sampai saat ini belum mendapat perhatian banyak 
oleh masyarakat atau umat Islam yang ada di Indonesia.  Ada beberapa 
kendala dalam wakaf tunai, yaitu: (Lubis dan Wajdi: 2016) 
1. Kesadaran Pentingnya Berwakaf 
Di Indonesia mayoritas beragama Islam, hal ini merupakan 
kesempatan atau peluang sangat besar untuk mengembangkan wakaf tunai. 
Tetapi umat Islam yang ada di Indonesia belum sadar akan pentingnya 
berwakaf. Dikarenakan masyarakat belum paham bener prospek wakaf 
tunai untuk kemajuan dan kesejahteraan umat Islam. Apabila mereka 
mengetahui bahwa pahala orang yang berwakaf itu akan terus didapatnya 
walaupun mereka telah meninggal dunia. 
2. Sosialisasi 
Sampai saat ini masyarakat belum banyak yang mengtahui 
operasional dan pengetahuan yang lebih tentang wakaf tunai. Dan mereka 
hanya menganggap wakaf itu sebatas dengan tanah, bangunan atau benda 
tidak bergerak lainnya.  
Dari kendala tersebut perlu diadakan kembali sosialisasi mengenai 
wakaf tunai. Tujuan sosialisasi tersebut untuk memotivasi umat Islam yang 
ada di Indonesia agar lebih berpartisipasi dalam wakaf tunai. Dalam 
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sosialisasi tersebut yang lebih berkewajiban yaitu lembaga wakaf dan 
lembaga zakat yang juga berstatus sebagai nadzir wakaf. Sosialisasi bisa 
dilakukan dengan berbagai macam media seperti, media sosial, media cetak, 
seminar, ceramah, dan lain sebagainya. Dari berbagai usaha tersebut umat 
Islam akan semakin sadar mengenai wakaf tunai dan selanjutnya ikut 
berperan mensukseskan wakaf tunai. 
Apabila wakaf tunai terwujud dan diselenggarakan dengan baik maka 
masyarakat sekitar yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan 
umat. Dan juga sebagai sumber dana yang akan diprioritaskan untuk rakyat 
miskin (kelompok dhuafa). Dan berupaya mendorong untuk memberikan 
kekayaan yang lebih berkeadilan. (Lubis dan Wajdi, 2016). 
 
2.2.5 Pentingnya Pemberdayaan Wakaf Tunai 
Keberadaan wakaf tunai di Indonesia menjadi sangat krusial 
mengingat tujuan dan kontribusi yang dapat diberikan oleh institut wakaf 
uang. Ada beberapa alasan logis tentang pentingnya pemberdayaan wakaf 
tunai di Indonesia: (Lubis dan Wajdi: 2016) 
1.   Angka kemiskinan di Indonesia masih tinggi, yang perlu mendapat 
perhatian dan langka-langka yang konkret. 
2.   Kesenjangan yang tinggi antara penduduk kaya dengan penduduk miskin. 
3.   Indonesia memiliki jumlah penduduk Muslim terbesar, sehingga wakaf 
memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan. 
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4.    Sejumlah bencana yang terjadi, mengakibatkan terjadinya defisit 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), sehingga diperlukan 
kemandirian masyarakat dalam pengadaan pelayanan publik yang baik 
(public good). 
 
2.2.6 Manfaat Wakaf Tunai 
Adapun manfaat utama wakaf tunai adalah: 
1.   Seseorang yang memiliki dana terbatas sudah bisa mulai memberikan 
dana wakafnya tanpa harus menunggu menjadi tuan tanah terlebih 
dahulu. 
2.   Melalui wakaf uang, aset-aset wakaf yang berupa tanah-tanah kosong 
bisa mulai dimanfaatkan dengan pembangunan gedung atau diolah untuk 
lahan pertanian. 
3.   Dana wakaf tunai juga bisa membantu sebagian lembaga-lembaga 
pendidikan Islam 
4.   Umat Islam dapat lebih mandiri dalam mengembangkan dunia 
pendidikan tanpa harus terlalu tergantung pada anggaran pendidikan 
negara yang memang semakin lama semakin terbatas. (Lubis dan Wajdi, 
2016). 
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2.3.  Pengelolaan Wakaf Tunai 
2.3.1. Pola Pengelolaan  
      Berdasarkan pola pengelolaan, maka wakaf dibagi atas tiga jenis, 
yaitu: (Rozalinda, 2015 dalam Bank Indonesia tentang Wakaf: Pengaturan 
dan Tata Kelola yang Efektif, 2016) 
1.  Pengelolaan wakaf tradisional yang ditandai dengan penempatan wakaf 
sebagai ibadah mahdhoh atau ibadah ritual sehingga harta benda wakaf 
kebanyakan berupa pembangunan fisik, seperti masjid, pesantren, tanah 
perkuburan, dan sebagainya. 
2.  Pengelolaan wakaf semi profesional yang ditandai dengan adanya 
pengembangan dari aset wakaf, seperti adanya fasilitas gedung 
pertemuan, toko, dan fasilitas lainnya di lingkungan masjid yang berdiri 
di atas tanah wakaf. Hasil dari usaha-usaha tersebut digunakan Pondok 
Modern Darussalam Gontor dan Badan Wakaf Universitas Islam 
Indonesia. 
3.  Pengelolaan wakaf profesional yang ditandai dengan pemberdayaan 
wakaf secara produktif dan profesionalisme pengelolaan yang meliputi 
aspek manajemen, sumber daya manusia (SDM) nazhir, pola kemitraan 
usaha, dan bentuk wakaf benda bergerak, seperti uang dan surat berharga 
yang didukung undang-undang wakaf yang berlaku. Hasil dari 
pengelolaan wakaf digunakan untuk pendidikan Islam, pengembangan 
rumah sakit, pemberdayaan ekonomi umat, dan bantuan pengembangan 
sarana dan prasarana ibadah. 
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       2.3.2. Strategi Pengelolaan Wakaf Tunai 
Salah satu strategi wakaf tunai yang dapat dikelola dan dikembangkan 
adalah model Dana Abadi, yaitu dana yang dihimpun dari berbagai sumber 
dengan berbagai macam cara yang sah dan halal. Kemudian dana yang 
terhimpun dengan volume besar diinvestasikan dengan tingkat keamanan 
yang valid melalui lembaga penjamin syariah yang paling tidak mencakup 
dua aspek pokok, yaitu : 
1.   Aspek keamanan, yaitu terjaminnya kemanan nilai pokok dana abadi 
sehingga tidak terjadi penyusutan (jaminan keutuhan) 
2.   Aspek kemanfaatan/produktivitas, yaitu investasi dari dana abadi tersebut 
harus bermanfaat dan produktif yang mampu mendatangkan hasil atau 
pendapatan yang dijamin kehalalannya (incoming generating allocation), 
karena dari pendapatan inilah pembiayaan kegiatan dan program 
organisasi wakaf dilakukan. (Lubis dan Wajdi, 2016). 
Jadi dari strategi tersebut pengelolaan wakaf tunai juga 
membutuhkan kerja sama dengan lembaga perbankan syariah. Tetapi 
juga dibutuhkan dukungan dan komitmen yang kuat dari pihak seperti 
pemerintah, masyarakat, pengusaha, perbankan dan sebagainya. 
Sehingga wakaf tunai terselenggara dengan maksimal dan memiliki 
peren penting untuk meningkatkan kesejahteraan umat Islam. 
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2.3.3. Sosialisasi Strategis Wakaf Tunai  
Sebagai sebuah upaya mensosialisasikan wakaf tunai untuk 
kesejahteraan sosial, maka harus disosialisasikan secara intensif agar wakaf 
tunai dapat diterima secara lebih cepat oleh masyarakat banyak dan segera 
memberikan jawaban konkrit atas permasalahan ekonomi selama ini. Ada tiga 
bentuk sosialisasi strategis wakaf tunai, yaitu: 
1. Sosialisasi Konsep  
Untuk konsep wakaf tunai dapat diberlakukan dengan beberapa 
penyesuaian yang diperlukan. Penyesuaian harus dilakukan karena adanya 
persoalan yang melekat dalam model wakaf tunai, yaitu problem of 
perpetuity, persoalan keabadian selamanya. Salah satu upaya preventifnya 
adalah dengan menegaskan tujuan wakaf tunai itu secara jelas. Disamping 
itu juga langkah-langkah yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan 
tersebut harus dinyatakan secara jelas dan mudah dipahami, sementara itu 
instrumen yang akan digunakan dalam mencapai tujuan wakaf tersebut 
juga tidak akan kalah pentingnya, baik dari bentuk maupun nilainya.  
2. Pendekatan Kepada Calon Wakif 
Sebagai salah satu pilar penting dalam dunia perwakafan, wakif 
(orang yang mewakafkan harta) harus terus diberikan stimulus agar 
pertambahan benda-benda (kekayaan) wakaf  terus bisa dicapai. Untuk 
konteks Indonesia memang banyak benda-benda wakaf yang belum 
dikelola secara profesional oleh nazhir, namun dalam mengembangkan 
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dan memperluas jangkauan benda-benda wakaf, seperti wakaf tunai (uang) 
dan wakaf bergerak lainnya.  
Dalam menarik hati para calon wakif, para nazhir atau lembaga 
nazhir harus membuktikan terlebih dahulu kepada masyarakat bahwa 
amanah untuk mengelola benda-benda wakaf bisa berhasil dan dapat 
dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang membutuhkan. Yang dikelola dan 
dapat dimanfaatkan untuk ibadah seperti masjid, musholla, madrasah, atau 
juga untuk kepentingan pemberdayaan ekonomi, kesehatan, pendidikan 
(beasiswa), penelitian dan sebagainya. 
Proses pembuktian keberhasilan pengelolaan dibutuhkan 
keseriusan, dedikasi, kehati-hatian, dan keikhlasan yang tinggi. Dengan 
cara seperti itu, maka secara tidak langsung para nazhir mempromosikan 
akan pentingnya fungsi wakaf secara sosial maupun secara spiritual. 
3. Pendekatan Kepada Nazhir Wakaf 
Dalam rangka meningkatkan kemampuan nazhir diperlukan sistem 
pengelolaan sumber daya manusia bertujuan untuk: 
a. Meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan 
ketrampilan para nazhir wakaf di semua tingkatan dalam rangka 
membangun kemampuan manajerial yang tangguh, profesional dan 
bertanggungjawab. 
b. Membentuk sikap dan perilaku nazhir wakaf sesuai dengan posisi yang 
seharusnya, yaitu pemegang amanat umat Islam yang mempercayakan 
harta benda untuk dikelola secara baik. 
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c. Menciptakan pola pikir atau persepsi yang sama dalam memahami dan 
menerapkan pola pengelolaan wakaf, baik dari segi peraturan 
perundang-undangan maupun teknis manajerial sehingga lebih mudah 
diadakan control, baik di daerah maupun pusat. 
d. Mengajak para nazhir wakaf untuk memahami tata cara dan pola 
pengelolaan yang lebih berorientasi pada kepentingan pelaksanaan 
Syariat Islam secara lebih luas dan dalam jangka panjang. Sehingga 
wakaf bisa dijadikan sebagai salah satu elemen penting dalam 
menunjang penerapan sistem ekonomi Syariah secara terpadu. 
 
Tabel 1.1 
Hasil Penelitian Yang Relevan 
 
Judul (Tahun) Nama, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Strategi 
Pengelolaan 
Wakaf Tunai 
Dalam Upaya 
Mewujudkan 
Kesejahteraan 
Umat (Studi 
Kasus Di 
Baitul Maal 
Hidayatullah 
Malang) 
(2015) 
Nur Chanifah, 
menggunakan 
metode studi 
kasus dan 
menggunakan 
teknik sampel 
purposive 
sampling dan 
teknik 
tringgulasi. 
Deengan cara 
mengkonfirmasi 
data pata 
pengurus dan 
anggota Baitul 
Maal 
Hidayatullah 
Malang. 
Ada beberapa hal 
yang 
menghambat 
pengelolaan 
wakaf tunai di 
BMH yaitu, 
pemahaman 
masyarakat yang 
masih minim 
tentang wakaf 
tunai, kurangnya 
peran serta 
pemerintah dalam 
mensosialisasikan 
wakaf tunai. 
BMH Malang 
memiliki strategi 
khusus dalam 
mensosialisasikan 
mensosialisasikan 
wakaf tunai yaitu, 
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melalui media 
cetak dan media 
elektronik. 
Studi Tentang 
Pengelolaan 
Wakaf Tunai 
Pada 
Lembaga 
Amil Zakat 
Di Kota 
Yogyakarta 
(2008) 
      Nuzula        
Yustisia, 
penelitiannya 
menggunakan 
field research 
pada LAZ Bina 
Umat Peduli dan 
LAZIS Masjid 
Syuhada’, 
pengambilan 
sampel yang 
digunakan adalah 
sampel kuota 
atau quota 
sample yang 
mendasarkan diri 
pada jumlah yang 
sudah ditentukan. 
Pengelolaan 
wakaf tunai pada 
kedua LAZIS 
Masjid Syuhada’ 
dan LAZ Bina 
Umat Peduli 
terjaga nilai 
pokok wakafnya 
dan masih 
termasuk kategori 
wakaf produktif 
karena dapat 
mensejahterakan 
umat. 
Perencanaan 
yang menjadi 
objek penelitian 
telah 
dilaksanakan 
dengan baik. 
Sosialisasi wakaf 
tunai perlu lebih 
ditingkatkan, 
sehingga 
masyarakat 
mengetahui 
bahwa mereka 
dapat 
mewakafkan 
uangnya 
berapapun 
jumlahnya. Dan 
LAZ yang 
mengelola wakaf 
tunai segera 
mendaftarkan 
pada Menteri 
dan BWI melalui 
KUA setempat. 
Wakaf Tunai 
Perspektif 
Syariah  
(2015) 
Muhammad 
Tho’in dan Iin 
Emy Prastiwi, 
menggunakan 
penelitian studi 
kasus, dengan 
cara mempelajari 
dan membaca 
literatur-literatur 
yang memiliki 
hubungan dengan 
penelitian ini. 
Penelitian ini 
juga termasuk 
juga penelitian 
yang bersifat 
deskriptif. 
 
Sistem wakaf 
merupakan 
konsep yang 
tidak secara jelas 
dan tegas 
disebutkan dalam 
Al-Quran dan 
hadist, berbeda 
dengan zakat 
yang secara jelas 
disebutkan 
didalam Al-
Quran. Mahzab 
Hanafi 
membolehkan 
wakaf tunai 
sebagai 
pengecualian atas 
dasar adat 
kebiasaan, karena 
sudah banyak 
dilakukan 
masyarakat. 
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Analisis 
Pengelolaan 
Dan 
Pelaporan 
Keuangan 
Wakaf Tunai 
Pada Tabung 
Wakaf 
Indonesia 
(2017) 
Nanang Hari 
Santoso, 
penelitian ini 
menggunakan 
metode kualitatif 
dan pendekatan 
femenologi. 
Subyek 
penelitian ini 
adalah Tabungan 
Wakaf Indonesia 
yang berkaitan 
dengan 
pengelolaan dan 
pelaporan 
keuangan wakaf 
tunai. 
Pengelolaan 
wakaf uang pada 
TWI menerapkan 
prinsip dana 
abadi, sehingga 
pokok dari dana 
wakaf yang 
dihimpun bersifat 
tetap dan hasil 
dari investasi 
dana tersebut 
yang disalurkan 
untuk tujuan 
wakaf. 
Hasil laporan 
keuangan TWI 
belum 
menyajikan data 
secara lengkap, 
seharusnya 
sesuai dengan 
PSAK 45 agar 
dapat 
mengasilkan 
laporan yang 
efektif dan 
efisien 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.      Waktu dan Wilayah Penelitian (Kualitatif Lapangan) 
Dalam melakukan penelitian ini telah berjalan sejak disetujuinya judul 
yang diajukan. Tetapi dalam meneliti yang lebih mendalam dimulai dari bulan 
Februari 2019. Dan penelitian ini dilakukan kepada Dompet Sejuta Harapan 
Klaten. 
3.2.      Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang terpenting dari 
sifat suatu barang/jasa (Djam’an dan Aan: 2017). Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada. Dengan berbagai karakteristik khas yang dimiliki, 
penelitian kualitatif memiliki keunikan tersendiri sehingga berbeda dengan 
penelitian kuantitatif (Moleong, 2007 dalam Djam’an dan Aan: 2017). 
3.3.      Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generealisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Surjaweni Dan 
Endrayanto: 2012). 
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Menurut (Suryadi dan Hendrayadi: 2015) populasi adalah sekelompok 
orang, kejadian, atau benda yang memeliki karakteristik tertentu dan dijadikan 
objek penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
pengurus Dompet Sejuta Harapan yang terdiri dari 30 orang. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Maka untuk memudahkan penelitian ini pengambilan sampel 
menggunakan jenis Nonprobability Sampling dan menggunakan teknik 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 
peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti. 
Adapun kriteria yang akan dijadikan sampel penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Seseorang yang sudah memahami dengan baik mengenai pengelolaan wakaf 
tunai di DSH. 
2. Memiliki posisi jabatan dalam program wakaf tunai di DSH. 
Sehingga sempel dalam penelitian ini yang memenuhi pertimbangan di 
atas adalah Bapak Bintoro Galih W sebagai Manager Partnership di Dompet 
Sejuta Harapan. Karena beliau adalah pencetus program wakaf tunai, yang 
paham bagaimana pengelolaan wakaf tunai yang ada di Dompet Sejuta 
Harapan. Selanjutnya peneliti juga mewawancarai Bapak Janu Kurniawan, 
selaku direktur DSH. 
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3.4.       Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan data primer, adalah yang langsung 
diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian 
(Sugiyono: 2009).  
Dan data ini memberikan hasil wawancara dengan informan yang 
dianggap relevan untuk diambil data. Informan tersebut bisa dari beberapa 
petugas yang ada di Dompet Sejuta Harapan karena mereka semua merupakan 
orang-orang yang dianggap paling mengetahui mekanisme dan pengelolaan 
dana wakaf tunai. Selain itu dari mereka penulis juga mendapatkan secara 
langsung data berupa profil, data aset wakaf tunai, sertifikat wakaf tunai, data 
jumlah wakif, dan lain sebagainya. 
3.5.      Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data sangatlah diperlukan dan penting dalam metode 
ilmiah. Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer 
dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Dalam penelitian kualitatif 
teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui berbagai sumber dan 
berbagai cara. (Satori dan Komariah: 2017) 
1. Wawancara 
   Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau 
tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam 
karena ingin mengeksplorasi informasi secara holistic dan jelas dari informan. 
Wawancara pada prinsipnya sebuah usaha untuk menggali keterangan yang 
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lebih mendalam dari sebuah kajian, sumber yang relevan berupa kesan, 
pendapat, pengalaman, pikiran dan sebagainya.  
2. Dokumentasi 
Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang 
diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga 
dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu 
kejadian. Dan nantinya hasil dari dokumentasi itu sendiri berupa profil, 
struktur organisasi Dompet Sejuta Harapan. Selanjutnya dari sisi 
keuntungannya teknik dokumentasi biaya sangat murah, waktu dan tenaga 
lebih efisien.  
3.6.      Teknik Analisis Data  
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2006, dalam Satori dan Komariah, 
2017).  
Analisis data kualitatif dapat dipandang sebagai sebuah proses, dan juga 
dipandang sebagai penjelasan tentang komponen-komponen yang perlu ada dalam 
sesuatu analisis data. Maka dalam  konteks keduanya analisis data adalah proses 
mencari, dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
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menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. 
 
3.6.1 Data Reduction (Reduksi Data) 
Penelitian ini dibutuhkan mereduksi data yang berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah penelitian untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 
dan mencarinya bila diperlukan.  
 
3.6.2 Data Display (Penyajian Data) 
Dalam menyajikan data penelitian kualitatif ini dengan teks yang bersifat 
naratif. Hasil penelitian dijelaskan sesuai dengan yang terjadi pada lapangan atau 
yang diteliti dan peneliti tidak menutupi kekurangannya. Melalui penyajian data 
maka data akan terorganisasikan, sehingga akan semakin mudah difahami. 
 
3.6.3 Conclusion Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Dalam penelitian kualitatif kesimpulan merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dengam demikian 
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
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masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti 
telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
4.1.   Pembahasan 
4.1.1.  Sejarah dan Sekilas Tentang Dompet Sejuta Harapan 
Selalu ada saja persoalan sosial di sekitar kita sering membuat rasa 
kemanusiaan kita terpanggil. Kemiskinan adalah sentral persoalannya. Ia 
adalah salah satu pangkal yang akan memberi dampak yang meluas terhadap 
segala lini kehidupan. Ia pun adalah salah satu ujung dari dampak kejadian 
alam dan persoalan lingkungan. Dampak dari kemiskinan adalah timbulnya 
pengangguran, rendahnya tingkat pendidikan dan kesehatan bahkan meluas 
lagi pada kekerasan dan konflik berbau SARA.  
Pangkal dari kemiskinan bisa juga diakibatkan karena bencana yang 
senantiasa datang dengan tiba-tiba tidak pandang apakah miskin ataupun kaya. 
Semuanya akan berakibat pada kemiskinan. Banjir, longsor, gempa bumi, 
gunung meletus maupun angin topan tak terelakkan datangnya. Belum lagi 
pencemaran lingkungan dan kekeringan yang selalu membuat terpanggilnya 
jiwa kepedulian kita.  
Berjuta harapan masyarakat menginginkan agar semua persoalan bisa 
terselesaikan dengan baik. Walau semua persoalan ini tidak bisa kita hindari, 
kita tetap berharap agar persoalan-persoalan ini bisa menjadi lantaran 
terbangunnya kedewasaan umat manusia yang selalu saling mengisi dan 
berbagi peran. Kedewasaan inilah yang akan membuat diri kita menjadikan 
orang-orang terbaik dihadapan-Nya kelak. 
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Sesungguhnya setiap kita memiliki keterpanggilan jiwa untuk berbagi 
dan mengisi. Setiap kita memiliki waktu, materi bahkan sekedar senyum untuk 
dibagikan kepada sesama. Berbagi tidak hanya milik orang berkecukupan, 
tetapi semua bisa berbagi walau hanya dengan senyum. Potensi terpendam 
inilah yang membuat kita optimis bahwa semua persoalan ini bisa kita hadapi 
dan urai satu demi satu. 
Bermula dari pandangan kita yang tertuju pada dana-dana recehan 
yang tersisa di kantong, tergeletak di lantai dan pinggir jalan yang tidak 
termanfaatkan dengan baik, maka muncullah sebuah gagasan untuk 
mengumpulkan dana recehan ini dalam sebuah program Gerakan Bedug 
Sedekah Subuh. Gerakan ini adalah sebuah program memfasilitasi 
pengumpulan dana recehan masyarakat di setiap rumah dalam celengan 
berbentuk bedug di setiap waktu subuh atau waktu-waktu lain secara kontinyu. 
Dana yang terhimpun setiap bulannya dimanfaatkan untuk berbagai 
program yang sarat manfaat. Bermula dengan membina anak-anak yatim dan 
dhuafa, kemudian berlanjut dengan layanan ambulan gratis, dropping air 
bersih di daerah kekeringan, perpustakaan keliling dan berbagai program 
lainnya yang terus bergulir. 
Dari pengalaman menghimpun dana receh kita bisa mendapatkan 
momentumnya bahkan bisa lebih optimis bahwa berbagai persoalan sosial dan 
kemanusiaan bisa kita urai satu demi satu. Semua masyarakat bisa kita 
libatkan dalam proyek besar ini, terbukti hanya dengan uang receh sekalipun. 
Jika gerakan pelibatan masyarakat ini semakin meluas maka kita bisa menjadi 
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salah satu pelopor pengentasan kemiskinan yang dibangun dari kita untuk 
masyarakat. 
Sekilas tentang Dompet Sejuta Harapan yang kemudian disingkat DSH 
adalah lembaga Non Pemerintah, bersifat Independen dan Non Partisan. DSH 
merupakan kelanjutan dari lembaga Otonom Underbow Yayasan Hidayah 
yang berdiri sejak tahun 1997, dengan akte pendirian Notaris Sri Mulyani 
Rahayuningsih, SH No. 31 Tanggal 26 April 2012. Tercatat dikesbang Linmas 
No. 220/556, tanggal 1 Desember 1997. Dengan nomor NPWP 02.057.821.7-
525.000. Tercatat pula Menkumham No. AHU- 3705 .AH.01.05. Tahun 2012. 
Dengan harapan untuk memperluas peran lembaga ini maka digagaslah 
suatu nama baru Dompet Sosial Hidayah yang kemudian dikenal dengan 
singkatan DSH dan lebih dipertegas lagi identitasnya dengan kepanjangan 
Dompet Sejuta Harapan. Namun demikian ladang garapannya relatif sama 
dengan sebelumnya. Bidang garap tersebut antara lain berupa, pembangunan 
kualitas masyarakat dan pelayanan sosial, pendidikan dan kesehatan. Misi 
kemanusiaan untuk daerah bencana dan daerah miskin. Menggalang dana 
masyarakat dan kemitraan lembaga. 
Konsentrasi kerja DSH pada mulanya adalah pengembangan segmen 
masyarakat miskin dalam hal ini pendidikan anak yatim di sebuah pondok 
yang bernama Rumah Yatim. Kemudian DSH mengembangkan kiprahnya 
pada pelayanan-pelayanan sosial seperti ambulan sejuta harapan, perpustakaan 
bergerak, keranda mobile dan tangki air untuk daerah kekeringan. Sebagai 
lembaga sosial DSH rutin melakukan kegiatan-kegiatan santunan dalam 
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bentuk pendistribusian beras baksos dan bantuan keranda jenazah untuk 
masyarakat yang membutuhkan. 
DSH juga membentuk jaringan relawan yang tergabung dalam wadah 
Tim Siaga yang siap diterjunkan di masyarakat. Program-program khusus di 
bulan ramadhan dalam bentuk kegiatan berbagi, kegiatan pendistribusian 
hewan qurban dan aqiqah serta kegiatan khitanan adalah sebagai kegiatan 
rutin yang senantiasa dilakukan oleh DSH setiap tahunnya sebagai wujud 
nyata membantu sesama.  
4.1.2.  Visi, Misi dan Struktur Lembaga Dompet Sejuta Harapan 
Visi Dompet Sejuta Harapan adalah “Menjadi Lembaga Sosial dan 
Kemanusiaan yang Unggul dan Mengakar di Masyarakat” 
Sementara untuk misi Dompet Sejuta Harapan yaitu; pertama, 
mengembangkan model kegiatan sosial dan kemanusiaan yang solutif dan 
tepat sasaran; kedua, menciptakan isu kepedulian sosial pada masyarakat 
melalui media cetak dan elektronik; ketiga, menciptakan SDM yang solid, 
berkualitas, dan profesional serta relawan yang siaga dan berkarater; keempat, 
menciptakan lembaga yang memiliki Branded, Berkarakter & Memiliki 
Differensiasi yang kuat di segala lini; kelima, menciptakan wajah lembaga 
yang bersahabat dan berkarakter dengan didukung oleh kepercayaan publik 
yang baik; keenam, memiliki jaringan kelembagaan yang kuat didukung oleh 
sinergi dan kemitraan; ketujuh, memperkuat komunitas donatur. 
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      Struktur lembaga Dompet Sejuta Harapan yaitu: 
      Dewan Pembina Yayasan: 
      - Bambang Zunaidi, SE 
      - Drs. Sri Widodo 
      - Ikhwan Hanif, ST 
     - Nanang Masykuri, ST  
Pengurus DSH: 
- Ketua 1: Drs. H. Amin Mustofa, M.Si. 
- Ketua 2: Tata Sutarya, S.Pt 
- Sekretaris: Sugiyono 
- Bendahara: Widiyanto, ST 
- Pengawas: Joko Priyono, S.Sos 
Pengurus Harian DSH: 
- Direktur: Janu Kurniawan, SE 
- Manager HRD: Didik Purnomo S.I.P 
- Manager Keuangan: Ulfah Uswatun Hasanah dan stafnya Sholikah Nur Janah 
- Manager Kerumahtanggaan: Sugiyono dan stafnya Edy Waryanto 
- Manager Partnership: Bintoro Galih Wicaksono dan stafnya Muh. Rozy M, 
Agus Hardiyanto dan Nurjanah 
- Manager Program: Moh. Iqbal dan stafnya Tri Yunanto, Rohmadi dan Sutris 
- Kepala Cabang Surakarta: Darmanto dan stafnya Mei Supriyono, Lis 
Setyorini dan Fuad Habibi 
- Kepala Cabang Yogyakarta: Ngadiyono dan stafnya Muh. Bahtiar Effendi 
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- Kepala Pondok Qur’an Homestay: Maryanto dan stafnya Asrofi, Fahmi 
Fathonah, Nursangadah dan Luthfiana. 
4.1.3.  Program-program Dompet Sejuta Harapan 
1. Pengembangan Masyarakat  
a. Qur’an Homestay 
Pemuda adalah asset berharga bagi setiap bangsa. Di Qur’an 
Homestay para pelajar dari kalangan Dhuafa khususnya dibina 
menjadi bibit-bibit unggul yang memiliki bekal Alqur’an, bekal 
kehidupan (life skill) dan berprestasi. Kehidupan layaknya pondok 
dengan bingkai keseharian penuh disiplin menjadi tempat yang 
nyaman untuk mereka bersama dengan Alqur’an, mengukir prestasi, 
berkonstribusi untuk masyarakat, agama dan negara. 
Tujuan didirikannya Qur’an Homestay adalah sebagai 
berikut; pertama, membentuk santri yang memiliki bacaan qur’an 
yang baik hafal minimal 5 juz per tahun; kedua, membentuk santri 
yang memiliki sikap yang baik dalam keseharian; ketiga, 
menyiapkan santri yang terbekali oleh keterampilan hidup yang 
mendasar; dan keempat, memberikan dasar pendidikan formal 
kepada santri. Sasarannya yaitu santri mukim dari kalangan dhuafa 
dan santri kalong dari lingkungan sekitar. Jenis kegiatan: Tahsinul 
Qur’an, Tahfidzul Qur’an, Daily Activity Control, Pelatihan, dan 
Sekolah Formal. 
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b. Desa Terdidik 
Kemiskinan tidak selamanya berbentuk miskin ekonomi. Bisa 
pula berbentuk miskin pengetahuan atau miskin kesehatan. 
Miskinnya pengetahuan ditandai dengan rendahnya tingkat 
pendidikan dan sikap budi pekerti (moral). Sedangkan miskin 
kesehatan ditandai dengan tingginya angka sakit dan rendahnya 
kesadaran gizi dan pola hidup sehat.  
Kondisi pedesaan yang jauh dari pusat perekonomian, 
pendidikan, informasi dan sarana kesehatan memberikan dampak 
ketertinggalan dalam tiga bidang kemiskinan tersebut di atas. Namun 
demikian pula diakui bahwa desa memiliki kelenbihan dalam 
kekuatan basis moral. Hal ini lah yang harus terus dipertahankan.  
Tujuannya adalah sebagai berikut; pertama, mempertahankan 
basis moral masyarakat desa melalui penjagaan generasi muda dan 
penanaman nilai-nilai religious pada masyarakat; kedua, memberikan 
edukasi dan penguatan dalam kesadaran gizi dan pola hidup sehat, 
terutama bagi kalangan balita, ibu hamil dan menyusui; ketiga, 
memberikan edukasi dan penguatan dalam hal pengetahuan melalui 
peningkatan minat baca; keempat, memberikan edukasi dan 
penguatan dalam hal lingkungan yang sehat, ramah dan berdaya 
guna; dan kelima, memberikan edukasi dan penguatan pereknomian 
masyarakat. 
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Jenis kegiatan; Rubaiyat Center, Bank Sampah, PKBM Segar, 
Posyandu Balita & Remaja, Rumah Usaha Mandiri. Sasaran Utama 
yaitu; Remaja dan Masyarakat Umum, Balita, Ibu Hamil & 
Menyusui. 
c. PKBM SEGAR (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat & Sentra Giat 
Belajar) 
Membaca adalah pintu gerbang ilmu. Dengan membaca, 
orang akan terbuka wawasan dan pemikirannya. Membaca akan 
menjauhkan dari kemiskinan dan mendekatkan dengan kesuksesan. 
Mencintai buku sama dengan mencintai ilmu pengetahuan dan 
mencintai kesuksesan. Dengan membaca pun akan membentuk 
karakter dan kepribadian yang luhur. 
Program PKBM SEGAR sebagai program yang diarahkan 
sebagai pusat kegiatan membaca diharapkan bisa memenuhi 
kebutuhan informasi dan pengetahuan masyarakat. PKBM SEGAR 
yang dibangun dengan konsep rumah bambu ini memberikan kesan 
yang lebih bersahabat bagi para pengunjungnya. Dengan program 
kegiatan yang variatif dan proaktif diharapkan akan membuat 
masyarakat semakin tertarik dan tidak membosankan. 
Tujuan PKBM SEGAR yaitu; menyajikan pusat informasi 
dan pengetahuan bagi masyarakat melalui sarana buku dan berbagai 
kegiatan pendukung. Sedangkan untuk bentuk kegiatannya sebagai 
berikut; Layanan peminjaman buku bacaan, bedah buku, dongeng 
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anak, lomba, pemutaran film, pelatihan keterampilan dan workshop 
kepenulisan.  
d. Bank Sampah 
Sampahku Assetku. Dengan pengelolaan yang tepat sampah 
yang semula barang terbuang akan dapat memberi manfaat dan 
mendatangkan peluang untuk turut mengentaskan kemiskinan. 
Melalui Bank Sampah masyarakat dibina dan diberikan pelatihan 
untuk mengelola sampah menjadi barang berniali ekonomis, 
sekaligus memberikan solusi bagi permasalahan kebersihan dan 
kesehatan dimasyarakat. Dari sampah menjadi rupiah, menjadikan 
kotaku lebih bersih dan indah. 
Tujuan Bank Sampah yaitu; menjadikan sampah menjadi 
bernilai ekonomis dan berdaya guna dalam membangun mutu 
kehidupan masyarakat yang hidup bersih dan penuh kebersamaan. 
Sedangkan untuk bentuk kegiatan; Penyuluhan, pembangunan sarana 
prasarana penampungan dan pengolahan sampah, pembuatan sistem 
managemen pengelolaan sampah dari olah dan untuk masyarakat. 
e. LPG (Lembaga Pendidikan Guru Ngaji) 
Taman Pendidikan Alqur’an (TPA) adalah harapan baru 
penyelamat generasi. Penentu keberhasilannya ada pada Guru Ngaji. 
Persoalan yang terjadi, TPA selalu mengalami kesulitan mencari 
tenaga ustad. Diperlukan stok ustad yang cukup memiliki 
kemampuan mengajar yang baik. Ustad yang fokus mengajar TPA 
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tidak terpengaruh oleh tawaran aktifitas lain yang mengganggu 
jalannya TPA. Sehingga untuk mengatasinya, selain ustad perlu 
dibekali skil mengajar juga perlu bekal kemandirian agar hidup 
sejahtera dan berdaya. 
f. Rumah Usaha Mandiri 
Program khusus dari DSH untuk kelompok usaha rumahan 
yang sedang mengembangkan usahanya. Dengan sentuhan 
pendampingan dan stimulan bantuan, peserta semakin merasakan 
perubahan pasti dari usaha yang dijalankan. Pengelompokan peserta 
dimaksudkan agar ada sebuah hubungan koordinasi dan kerjasama 
saling menguatkan diantara peserta. Program ini bisa terlaksana 
terutama atas dukungannya dari para donatur. 
Tujuannya memandirikan masyarakat miskin yang 
berwirausaha menjadi pengusaha tangguh dan berhasil. Sasaran dari 
program tersebut adalah masyarakat miskin yang berwirausaha dan 
atau yang akan memulai usaha. Jenis Kegiatannya yaitu penyuluhan 
dan pembentukan kelompok usaha, pendampingan softskill dan hard 
skill, bantuan permodalan dan coaching. 
2. Community Service (Pelayanan Masyarakat) 
a. Ambulan Sejuta Harapan 
Mahalnya biaya ambulance membuat sulit bagi kalangan 
kurang mampu. Dengan layanan antar jemput pasien secara gratis 
bagi mereka semoga membuka secercah harapan agar menjadi sehat 
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kembali beraktifitas sedia kala. Maksimalnya tindakan pertolongan 
sangatlah membantu pasien dan keluarga dalam memberikan tindakan 
selanjutnya. 
Tujuannya adalah melayani masyarakat dengan sarana 
transportasi gratis dan pertolongan layanan kesehatan di dalam 
armada bagi masyarakat. Sasaran utama program tersebut adalah 
diutamakan untuk masyarakat miskin yang mengalami sakit. Jenis 
kegiatannya yaitu layanan antar jemput pasien secara gratis, 
pertolongan pertama di dalam armada dan layanan keliling.   
b. Perpustakan Bergerak 
Minat baca masyarakat Indonesia sangatlah rendah. Maka 
perpus bergerak hadir untuk ikut mendongkrak minat baca 
masyarakat dari berbagai kalangan ( anak, remaja dan dewasa). 
Keberadaan perpus bergerak juga bisa dijadikan sarana dalam 
memberikan edukasi di komunitas masyarakat agar melakukan 
perubahan. Salah satu hal yang dibidik dalam program edukasi ini 
adalah komunitas keluarga muda yang memerlukan bimbingan 
khusus dalam hal kehamilan, menyusui, edukasi gizi dan 
pendampingan anak dan remaja.  
Tujuannya meningkatkan minat baca masyarakat, memberikan 
edukasi kepada keluarga muda dari mulai kehamilan, kelahiran, 
menyusui, gizi balita, pendidikan anak dan remaja. Sasaran utama 
yaitu desa binaan dengan basis masyarakat dari keluarga muda. 
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Bentuk kegiatan progam tersebut layanan Perpus, Pelatihan dan 
Penyuluhan . 
c. Droppin Air Bersi 
Selain masalah makanan dan energi, pemenuhan kebutuhan 
air bersih merupakan masalah yang serius. Terutama pada musim 
kemarau di beberapa wilayah, air menjadi kendala mengingat 
ketersediaan air yang tidak ada.  Untuk memenuhinya masyarakat 
harus membelinya dengan biaya yang tidak sedikit. Keberadaan mobil 
dropping air bersih ini setidaknya bisa meringankan beban 
masyarakat.      
Tujuannya melayani masyarakat yang mengalami krisis air 
bersih. Sasaran utamanya diutamakan di daerah kekeringan dan krisis 
air bersih. Dan jenis kegiatannya layanan dropping air bersih. 
d. Keranda Mobile 
Hidup di dunia tidak selamanya. Entah kapan kita akan 
menghadap-Nya. Hitungan detik, menit, jam, hari, minggu, bulan 
ataupun tahun. Itu pasti terjadi. Atas dasar semangat kepedulian yang 
besar, program Keranda Mobile memberikan layanan sarana 
transportasi gratis bagi mereka yang membutuhkan uluran tangan kita 
semua. Mahalnya biaya transportasi pengantar jenazah menjadi suatu 
dasar untuk dibentuknya program ini. Agar dapat memberikan solusi 
bagi mereka yang tidak mampu.  
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Tujuannya menyediakan sarana transportasi secara gratis 
untuk pengantar jenazah di dalam maupun luar kota. Sasaran utama 
untuk program tersebut adalah masyarakat miskin yang mengalami 
duka. Dan jenis kegiatan layanan antar jenazah. 
e. Klinik Sehat 
Kebutuhan pokok yang satu ini bahkan sangatlah mendesak 
apabila sakit datang. Terkadang di saat datang sakit, saat itu pula 
kondisi keuangan sangatlah minim. Maka kehadiran klinik di tengah 
masyarakat diharapkan bisa ikut meringankan beban masyarakat. 
Masyarakat segera kembali sehat beraktifitas sedia kala bersama 
keluarga dan tetangga. 
Tujuannya mendirikan klinik dengan standar pelayanan yang 
memadai dan Memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien oleh 
tenaga dokter dan para medis yang handal. Sasaran masyarakat yang 
mengalami sakit. Dan bentuk kegiatan layanan pengobatan di klinik. 
3. Social Program (Program Sosial) 
a. Beras Baksos 
Bermula dari keprihatinan kita terhadap sebagian warga yang 
tidak mampu membeli kebutuhan pokok, maka program ini 
diharapkan dapat memberikan solusi. Walau hanya 5 kg semoga bisa 
menyambung tali persaudaraan antar sesama. Senyum kegembiraan 
mereka memberikan gambaran nikmatnya memiliki harapan dan 
persaudaraan.  
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Tujuannya berbagi kebahagiaan antar sesama dan menggalang 
sumber daya kebutuhan pokok terutama beras dari kalangan 
masyarakat yang memiliki kepedulian terutama dari kalangan 
pengusaha, birokrasi, corporate dan petani. Sasaran utama masyarakat 
miskin. Dan jenis kegiatan bantuan paket beras. 
b. Akte Kelahiran gratis 
Anak adalah anugrah terindah dalam hidup. Mendukung dan 
mensupport kelahiran mereka adalah salah satu benuk kepedulian kita 
bersama yang terus kita pupuk. Meski hanya dalam bentuk akte 
kelahiran, surat berharga ini begitu sangat berguna bagi masa depan 
anak hingga hari tua sekalipun. Akte kelahiran ini hadir paling tidak 
mengurangi satu kesulitan birokrasi pembuatan surat berharga. 
Tujuannya mensupport kebutuhan mendasar jangka panjang 
bagi anak. Sasaran utama masyarakat umum. Dan jenis kegiatan 
pengurusan akte kelahiran gratis. 
c. Keranda Jenazah 
Begitu banyak masyarakat merasa kesulitan untuk membeli 
peti mati untuk jenazah anggota keluarganya. Program keranda 
jenazah ini diharapkan menjadi solusi dalam meringankan beban 
masyarakat yang tidak mampu untuk membeli peti mati. Keranda 
permanen dari para donatur yang diwakafkan untuk warga begitu 
terasa manfaat dan kegunaanya dalam waktu yang cukup lama. 
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Tujuannya memberi solusi dalam meringankan beban 
masyarakat yang kurang mampu membeli peti mati. Sasaran utama 
warga miskin yang mengalami duka. Dan jenis kegiatan penyerahan 
bantuan keranda permanen. 
4. Program Khusus  
a. Senyum Ramadhan 
Rangkaian kegiatan sosial dan kemanusiaan semakin terasa 
bermakna karena ditunaikan di bulan penuh barokah setiap tahunnya. 
Kegiatan-kegiatan yang selalu memberi kesan mendalam bagi 
masyarakat sekaligus banyak diminati para donatur diantaranya: 
Yatim Goes to Kampung (kegiatan mengundang anak-anak yatim ke 
rumah tempat buk/sahur/tarawih), Berbagi Sahur dan Buka Puasa, 
Bingkisan Dhuafa, Wakaf Alqur’an, Buletin Ramadhan dan 
Pemberantasan Buta Baca Alqur’an. Dan berbagai kegiatan yang 
variatif lainnya. 
Tujuannya berbagi kebahagiaan antar sesama di bulan penuh 
barokah. Untuk sasaran utamanya masyarakat miskin, anak yatim, 
kaum muslim ang berpuasa dan haus akan ilmu dan siraman ruhani, 
dan pedagang kecil. Jenis kegiatannya yaitu, bingkisan yatim & 
dhuafa, Paket buka sahur, Wakaf Alqur’an, Berantas buta baca 
Alqur’an, Yatim goes to kampung, Pasar kaget Ramadhan, Buletin 
Ramadhan dan Penyaluran ZISWAF. 
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b. Muharram Ceria 
Bulan Muharram menjadi momentum yang baik untuk 
memberikan keistimewaaan tersendiri kepada anak-anak yatim. DSH 
menggalang kerja sama dengan semua pihak untuk menyantuni 
mereka dengan berbagai paket kegiatan dan bingkisan menarik. 
Anak-anak serasa lebih ceria menatap masa depan karena ada 
saudara-saudara yang mendukung dirinya yang sudah tidak lagi 
bersama ayah/ibunya. Paket kegiatan dan bingkisan menarik yang 
dirancang khusus untuk anak-anak yatim ini diharapkan bisa memberi 
kesan, keceriaan dan motivasi dalam menjalani hidup tanpa ayah/ibu. 
Tujuan dari kegiatan tersebut untuk berbagi kebahagiaan 
dengan anak yatim melalui berbagi bingkisan pendidikan. 
Kegiatannya adalah penghimpunan dan penyerahan bingkisan, 
dongeng anak, pelatihan dan outbound. 
c. Khitanan Ceria 
Khitan sebagai bagian ajaran Islam, juga sudah direkomendasi 
oleh semua ahli kesehatan agar dilaksanakan. Anak yang di khitan 
akan lebih sehat dan lebih siap menunaikan perintah agama. Sehingga 
membantu anak yang berkhitan adalah pekerjaan mulia, terlebih anak 
tersebut dari keluarga kurang mampu. DSH bekerja sama dengan para 
donatur dan para relawan tenaga medis menyiapkan program khitan 
ini yang diperuntukan bagi anak-anak dari kalangan dhuafa. Keluarga 
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tersenyum ceria menerima bantuan sebagai wujud indahnya 
persaudaraan. Begitu indahnya hidup saling berbagi sesama saudara.  
d. Qurban sedekah hati 
Momentum I’edul Adha selalu menjadi ajang berlomba 
berbagi daging qurban. Berlomba meraih kebaikan dimata Tuhan 
Sang Pencipta. Serasa lebih bermakna jika hewan qurbannya 
didistribusikan kepada kalangan masyarakat yang minus bantuan. 
Ada banyak manfaat jika momentum qurban ini dimaksimalkan untuk 
menyambung persaudaraan antar sesama. Kehidupan sosial 
keagamaan di masyarakat penerima qurban akan semakin baik, 
bahkan qurban bisa dijadikan alat pemersatu di daerah konflik. DSH 
setiap tahunnya selalu siap melayani masyarakat dalam 
mendistribusikan hewan qurban ke masyarakat minus. 
e. Corporate Social Responsibility 
Sebagai sebuah kepedulian dan tanggungjawab sosial 
perusahaan kepada masyarakat, program CSR mampu meningkatkan 
taraf hidup masyarakat dan memperkuat eksistensi dan keamanan 
asset perusahaan. Diharapkan program CSR akan menjadi solusi 
ketertinggalan masyarakat baik bidang ekonomi, pendidikan, 
kesehatan, lingkungan dan soaial sampai pada penyediaan fasilitas 
umum yang akan mengakselerasi pertumbuhan secara kolektif 
masyarakat. CSR telah terbukti tidak hanya memberikan manfaat 
kepada masyarakat akan tetapi juga memberikan manfaat lebih besar 
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kepada perusahaan. 
      Program CSR yang sudah pernah dilakukan oleh DSH diantaranya: 
1) Tangki air untuk daerah kekeringan bersama Telkomsel dan 
BAZNAS tahun 2010 hingga sekarang 
2) 1500 pakaian untuk anak korban merapi bersama Pundi Amal 
SCTV tahun 2010 
3) Bimbingan belajar untuk anak keluarga miskin bersama, 
Primagama, Neutron dan Sain pada tahun 2012-2013 
4) Qur’an Epicentrum program pembelajaran qur’an bagi kalangan 
masyarakat yang belum bisa membaca qur’an kerja sama dengan 
PT. Sygma Bandung tahun 2013. 
   
4.2.   Hasil Penelitian 
4.2.1.  Strategi Pengelolaan Wakaf Tunai di Dompet Sejuta Harapan 
Dompet Sejuta Harapan merupakan lembaga yang ada di daerah Klaten, 
mengeluarkan program wakaf tunai dikarenakan masih banyak masyarakat yang 
kekurangan dana dalam bidang ekonomi, pendidikan, dan kesehatan. 
Memberikan pengetahuan kepada masyarakat kalau wakaf itu tidak hanya berupa 
bangunan dan tanah, karena dengan uang seberapapun jumlahnya sudah bisa 
disebut wakaf. Dengan wakaf tunai yang dilihat nilai manfaatnya berjangka 
panjang dan tentunya pahala yang akan mengalir terus menerus kepada para 
donatur. 
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Jadi untuk mewujudkan program tersebut perlu adanya dukungan dan 
strategi dalam memasarkan program wakaf tunai. Karena wakaf tunai merupakan 
wakaf baru bagi masyarakat Indonesia saat ini, sehingga perlu adanya sosialisasi 
sebelum berwakaf tunai masyarakat sudah memehami teorinya terlebih dahulu. 
Dan saat ini DSH baru membuka cabang di Jogja dan Solo, kantor yang didapat 
juga dari hasil wakaf bangunan. 
Dari penelitian yang sudah dilakukan, sudah diperoleh data-data untuk 
menjawab rumusan masalah, terkait strategi pengelolaan wakaf tunai  pada 
Dompet Sejuta Harapan Klaten. Sehingga dapat diketahui bahwa ada beberapa 
langkah strategi dalam mengelola wakaf tunai dan sudah diupayakan oleh DSH. 
      “Strategi atau langkah-langkah DSH dalam melakukan wakaf tunai 
adalah publikasi secara masal dengan menggandeng komunitas-
komunitas. Contohnya komunitas pengusaha muslim yang ada di daerah 
klaten yaitu dengan cara memberikan benefit seperti logo perusahaan 
pada suatu acara atau program di DSH. Selanjutnya untuk pondok 
pesantren para santrinya biasanya berdoa atau pengajian di salah satu 
perusahaan tersebut. Bisa juga mempromosikan perusahaan di majalah 
desa.”(Wawancara dengan: Pak Jalu Kurniawan, sebagai Direktur DSH, 
Selasa 9 Juli 2019).    
 
Dari setiap strategi yang akan dilakukan dibuatkan panitia atau teamwork 
khusus, agar lebih terfokuskan dan setiap kegiatan bisa berjalan lancar dengan 
apa yang diharapkan. Sehingga kalau ada kendala bisa diminimalisirkan dan 
terselesaikan secara cepat.  
Ada beberapa strategi wakaf tunai di Dompet Sejuta Harapan dilihat dari 
segi pemasaran, sebagai berikut:  
1. Menggandeng komunitas-komunitas seperti komunitas pengusaha 
muslim karena mereka memiliki jaringan yang luas di setiap daerah. 
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Jadi banyak orang yang mengetahui program dan manfaatnya wakaf 
tunai, semakin banyak pula orang yang akan berwakaf. Karena 
berwakaf tunai tidak hanya untuk orang kaya dan tidak menunggu 
kaya dulu baru berwakaf, jadi wakaf tunai bisa untuk semua kalangan 
masyarakat. Seperti halnya dengan orang yang akan berinfak dan 
sedekah.  
2. Dompet Sejuta Harapan telah mendirikan pondok pesantren di daerah 
Klaten Utara dan memiliki 48 santri, jadi ada kegiatan doa dan 
pengajian bersama di suatu perusahaan. Dari kegiatan tersebut 
kerjasama dengan perusahaan akan semakin terjalin lebih erat dan 
rasa percaya akan terjaga baik. Secara tidak langsung para karyawan 
akan mengetahui produk atau program yang dikeluarkan oleh DSH. 
3. Strategi yang selanjutnya dengan membuat suatu majalah yang 
nantinya akan disebar  luaskan ke berbagai desa, setelah itu 
penaruhannya di masjid-masjid dan mushola yang aktif digunakan 
berbagai macam kegiatan, seperti TPA dan pengajian orang tua. 
Sehingga majalah tersebut bisa tersampaikan di desa tersebut. Dan 
untuk isi majalahnya sendiri ada banyak ilmu keagamaan, kesehatan, 
dan juga cuplikan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh 
Dompet Sejuta Harapan.  
4. Dompet Sejuta Harapan juga melakukan sosialisasi. Sosialisasi 
tersebut memaparkan tentang wakaf tunai. Karena masyarakat perlu 
dibekali teori terlebih dahulu sebelum melakukan prakteknya, agar 
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tidak adanya kekeliruan dalam berwakaf.  
       “Pihak DSH melakukan sosialisasi berkaitan dengan wakaf tunai di 
acara-acara yang diselenggarakan pihak pemerintah. Misalnya saja 
dengan mengenalkan jenis-jenis wakaf tunai yang tidak hanya sebatas 
bangunan dan tanah saja, melainkan bisa berupa uang. Selain itu wakaf 
tunai juga bisa digunakan untuk berbisnis dan usaha produktif.” 
(Wawancara dengan: Pak Jalu Kurniawan, sebagai Direktur DSH, 
Selasa 9 Juli 2019). 
 
Setelah melakukan beberapa strategi yang dilakukan Dompet Sejuta 
Harapan dalam mempromosikan program wakaf tunai di daerah Klaten, ternyata 
berpotensi cukup besar karena melebihi target yang telah dikelola oleh karyawan 
DSH.  
    “Wakaf tunai di Klaten potensinya cukup besar, tetapi saat ini jumlahnya 
seberapa besar belum tau karena belum melakukan survei. Tetapi karena 
sudah mendirikan pondok pesantren sehingga mendapatkan sejumlah 
dana sebesar Rp 200 juta dalam tempo 6 bulan. Selanjutnya untuk 
program mobil ambulan bisa mencapai 3 unit mobil dalam satu tahun.” 
(Wawancara dengan: Pak Jalu Kurniawan, sebagai Direktur DSH, 
Selasa 9 Juli 2019). 
 
Selanjutnya strategi wakaf tunai Dompet Sejuta Harapan dilihat dari segi 
pengelolaannya, sebagai berikut: 
1. Wakif melepaskan harta kepemilikannya, untuk dimanfaatkan bagi 
kemaslahatan umat. Pengelolaan harta wakaf tersebut dipercayakan 
kepada Dompet Sejuta Harapan selaku nadzir. Selanjutnya para 
donatur wakaf tunai diatas Rp 1.000.000 akan mendapatkan sertifikat 
wakaf tunai.  
2. Dana wakaf berasal dari perorangan atau lembaga yang diperoleh 
secara halal, dan berniat untuk menyerahkan sejumlah dana wakaf. 
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Dalam penyaluran kemanfaatan dan hasil pengelolaan wakaf tunai 
dipergunakan untuk kemaslahatan umat seperti pembangunan sarana 
dan prasarana pendidikan. 
3.  Diadakan evaluasi rutin mingguan dan bulanan, menanamkan nilai 
disiplin terhadap pegawai serta tata etika dan pelayanan kepada calon 
wakif yang datang ke kantor dengan cepat dan baik. Agar para 
pewakif menaruh kepercayaan penuh  kepada lembaga DSH. 
  Tabel 1.2 
Data Penerimaan Wakaf Tunai 
 
 2017 2018 2019 Total 
Pemasukan Rp 569,790,479 Rp 167,682,000 Rp 229,910,720 Rp 967,383, 199.00 
Pengeluaran Rp 527,910,500 Rp 600,833,000  Rp 1,128,743,500.00 
 
Dana-dana yang didapat dari wakaf tunai dihimpun untuk berbagai 
macam kegiatan kemaslahatan umat yang berjangka waktu panjang, misalnya 
saja dalam program pendirian pondok pesantren penghafal Alqur’an. Yang 
beralamat Jl. Kopral Sudibyo, Gunungan, Bareng Lor, Klaten Utara dan 
memiliki santri sebanyak 48. Setelah pendirian pondok pesantren selesai dan 
sudah berjalan selanjutnya akan ada pembangunan sekolah gratis untuk SMP di 
daerah Cilacap, program sekolah tersebut di mulai pada tahun 2019. 
 
     
4.2.2 Kendala-kendala Dalam Pengelolaan Wakaf Tunai Pada Dompet 
Sejuta Harapan 
Setiap program atau produk disuatu lembaga pasti ada hambatan atau 
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kendala yang akan dihadapi. Dan kendala tersebut tidak bisa dihindari tetapi 
diminimalisirkan agar berjalan sesuai dengan rencana yang sudah dirancang 
bersama. Kendala itu bisa muncul dari sisi perusahaan dan dari sisi 
masyarakatnya. 
     “Kendala/hambatan dalam program wakaf tunai dari sisi perusahaan 
adalah inovasi program yang kurang beragam sehingga masyarakat 
kurang tertarik. Untuk itu pihak DSH berusaha meyakinkan masyarakat 
agar bisa percaya dengan program yang sudah disediakan. Disamping 
itu, kendala lain yang menghambat pihak DSH dalam mempromosikan 
program-programnya adalah adanya pesaing yang memiliki program 
yang sama.” (Wawancara dengan: Pak Jalu Kurniawan, sebagai 
Direktur DSH, Selasa 9 Juli 2019). 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui ada beberapa kendala yang 
dihapadi oleh Dompet Sejuta Harapan, sebagai berikut: 
1. Masalah mengenai inovasi produk, karena inovasi itu bagian penting 
dalam pemasaran kepada masyarakat agar lebih tertarik. Dan dari 
sebuah inovasi yang bagus akan berpengaruh juga pada kinerja dan 
keberhasilan suatu perusahaan atau lembaga. 
2. Mempromosikan sebuah program pasti ada program yang sama 
dengan lembaga lainnya, sehingga memiliki pesaing. Dengan adanya 
pesaing bukan malah bikin perusahaan minder atau pesimis akan 
produknya sendiri, justru malah akan lebih giat lagi dalam berinovasi. 
Karena pasti setiap manusia memiliki kepercayaan yang berbeda-beda 
pada setiap perusahaan atau lembaga yang dipilihnya.  
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4.3 Pembahasan 
Dari hasil pemaparan penelitian diatas, maka peneliti akan membahas 
mengenai strategi pengelolaan wakaf tunai pada Dompet Sejuta Harapan yang 
ada didaerah Klaten. Yang selanjutnya membahas mengenai kendala-kendala 
yang dihapadi selama program tersebut berjalan hingga saat ini.  
4.3.1    Strategi Pengelolaan Wakaf Tunai Pada Dompet Sejuta Harapan 
Dompet Sejuta Harapan memiliki banyak program kegiatan yang 
digunakan untuk kemaslahatan umat. Salah satunya wakaf tunai yang telah 
dikelola sampai saat ini dan juga sudah melakukan berbagai strategi agar 
program tersebut segera diterima oleh masyarakat luas.  
Strategi pengelolaan wakaf tunai di DSH juga sudah profesinal, karena 
sudah melebihi target dan minat masyarakat untuk berwakaf semakin banyak. 
Menurut Tiswarni (2016) pengelolaan wakaf profesional dengan pemberdayaan 
wakaf secara produktif, dan profesionalisme pengelolaan yang meliputi wakaf 
benda bergerak seperti uang. Dan hasil dari pengelolaan wakaf digunakan untuk 
pendidikan Islam, pemberdayaan ekonomi umat, bantuan pengembangan sarana 
dan prasarana ibadah. 
Dompet Sejuta Harapan juga sudah membuktikan bahwa dana yang 
didapat dari wakaf tunai digunakan untuk pendirian pondok pesantren. 
Selanjutnya strategi DSH yaitu kerja sama dengan lembaga lain seperti 
perbankan syariah. Dengan begitu para donatur akan lebih mudah untuk 
berwakaf, karena tidak harus datang langsung ke kantor DSH.  
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Ada beberapa strategi wakaf tunai di Dompet Sejuta Harapan dilihat 
dari segi pemasaran, sebagai berikut: 
1. Menggandeng komunitas-komunitas seperti komunitas pengusaha 
muslim karena mereka memiliki jaringan yang luas di setiap 
daerah. Jadi banyak orang yang mengetahui program dan 
manfaatnya wakaf tunai, semakin banyak pula orang yang akan 
berwakaf. Karena berwakaf tunai tidak hanya untuk orang kaya 
dan tidak menunggu kaya dulu baru berwakaf, jadi wakaf tunai 
bisa untuk semua kalangan masyarakat. Seperti halnya dengan 
orang yang akan berinfak dan sedekah.  
2. Dompet Sejuta Harapan telah mendirikan pondok pesantren di 
daerah Klaten Utara dan memiliki 48 santri, jadi ada kegiatan doa 
dan pengajian bersama di suatu perusahaan. Dari kegiatan 
tersebut kerjasama dengan perusahaan akan semakin terjalin lebih 
erat dan rasa percaya akan terjaga baik. Secara tidak langsung 
para karyawan akan mengetahui produk atau program yang 
dikeluarkan oleh DSH. 
3. Strategi yang selanjutnya dengan membuat suatu majalah yang 
nantinya akan disebar  luaskan ke berbagai desa, setelah itu 
penaruhannya di masjid-masjid dan mushola yang aktif digunakan 
berbagai macam kegiatan, seperti TPA dan pengajian orang tua. 
Sehingga majalah tersebut bisa tersampaikan di desa tersebut. 
Dan untuk isi majalahnya sendiri ada banyak ilmu keagamaan, 
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kesehatan, dan juga cuplikan kegiatan-kegiatan yang telah 
dilakukan oleh Dompet Sejuta Harapan.  
4. Dompet Sejuta Harapan juga melakukan sosialisasi. Sosialisasi 
tersebut memaparkan tentang wakaf tunai. Karena masyarakat 
perlu dibekali teori terlebih dahulu sebelum melakukan 
prakteknya, agar tidak adanya kekeliuran dalam berwakaf.   
Selanjutnya strategi wakaf tunai Dompet Sejuta Harapan dilihat dari 
segi pengelolaannya, sebagai berikut: 
1. Wakif melepaskan harta kepemilikannya, untuk dimanfaatkan 
bagi kemaslahatan umat. Pengelolaan harta wakaf tersebut 
dipercayakan kepada Dompet Sejuta Harapan selaku sebagai 
nadzir. Selanjutnya para donatur wakaf tunai diatas Rp 1.000.000 
akan mendapatkan sertifikat wakaf tunai.  
2. Dana wakaf berasal dari perorangan atau lembaga yang diperoleh 
secara halal, dan berniat untuk menyerahkan sejumlah dana 
wakaf. Dalam penyaluran kemanfaatan dan hasil pengelolaan 
wakaf tunai dipergunakan untuk kemaslahatan umat seperti 
pembangunan sarana dan prasarana pendidikan. 
3. Diadakan evaluasi rutin mingguan dan bulanan, menanamkan 
nilai disiplin terhadap pegawai serta tata etika dan pelayanan 
kepada calon wakif yang datang ke kantor dengan cepat dan baik. 
Agar para pewakif menaruh kepercayaan penuh  kepada lembaga 
DSH. 
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Menurut Lubis dan Wajdi (2016) strategi pengelolaan wakaf tunai 
juga membutuhkan kerja sama dengan lembaga perbankan syariah. Tetapi 
juga dibutuhkan dukungan dan komitmen yang kuat dari pihak seperti 
pemerintah, masyarakat, pengusaha, perbankan dan sebagainya. Sehingga 
wakaf tunai terselenggara dengan maksimal dan memiliki peren penting 
untuk meningkatkan kesejahteraan umat Islam. 
 
4.3.2. Kendala-kendala Dalam Pengelolaan Wakaf Tunai Pada Dompet 
Sejuta Harapan 
Tentang wakaf tunai sampai saat ini belum mendapat perhatian banyak 
oleh masyarakat luas atau umat Islam yang ada di Indonesia. Dikarenakan wakaf 
tunai masih sangat baru bagi masyarakat dan juga kesadaran pentingnya 
berwakaf masih kurang diminati dibandingkan dengan infak dan sedekah yang 
sudah dahulu dipahami. Sehingga hal tersebut menjadi salah satu kendala bagi 
Dompet Sejuta Harapan dalam menjalankan program tersebut. 
Menurut Lubis dan Wajdi (2016) umat Islam yang ada di Indonesia 
belum sadar akan pentingnya berwakaf. Dikarenakan masyarakat belum paham 
bener prospek wakaf tunai untuk kemajuan dan kesejahteraan umat Islam. 
Apabila mereka mengetahui bahwa pahala orang yang berwakaf itu akan terus 
didapatnya walaupun mereka telah meninggal dunia. 
Untuk menyadarkan masyarakat juga perlu waktu lama karena wakaf 
yang mereka pahami hanya sebatas tanah dan bangunan. Sehingga untuk 
berwakaf itu bagi orang yang mampu dan nunggu kaya dulu baru berwakaf. 
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Tetapi setelah mereka paham dan sadar bahwa wakaf dalam bentuk uang juga 
bisa, maka secara perlahan orang yang berwakaf akan semakin banyak. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui ada beberapa kendala yang 
dihapadi oleh Dompet Sejuta Harapan, sebagai berikut: 
1. Masalah mengenai inovasi produk, karena inovasi itu bagian penting 
dalam pemasaran kepada masyarakat agar lebih tertarik. Dan dari 
sebuah inovasi yang bagus akan berpengaruh juga pada kinerja dan 
keberhasilan suatu perusahaan atau lembaga. 
2. Mempromosikan sebuah program pasti ada program yang sama 
dengan lembaga lainnya, sehingga memiliki pesaing. Dengan adanya 
pesaing bukan malah bikin perusahaan minder atau pesimis akan 
produknya sendiri, justru malah akan lebih giat lagi dalam 
berinovasi. Karena pasti setiap manusia memiliki kepercayaan yang 
berbeda-beda pada setiap perusahaan atau lembaga yang dipilihnya.  
Menurut Lubis dan Wajdi (2016) Tujuan sosialisasi tersebut untuk 
memotivasi umat Islam yang ada di Indonesia agar lebih berpartisipasi dalam 
wakaf tunai. Dalam sosialisasi tersebut yang lebih berkewajiban yaitu lembaga 
wakaf dan lembaga zakat yang juga berstatus sebagai nadzir wakaf. Sosialisasi 
bisa dilakukan dengan berbagai macam media seperti, media sosial, media cetak, 
seminar, ceramah, dan lain sebagainya. Dari berbagai usaha tersebut umat Islam 
akan semakin sadar mengenai wakaf tunai dan selanjutnya ikut berperan 
mensukseskan wakaf tunai. 
Jadi sampai saat ini DSH masih mengupayakan semua kendala-kendala 
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tersebut dengan berinovasi dalam mengemas sebuah program. Dengan memiliki 
banyak dukungan dan rekan kerja semua kendala akan teratasi dengan baik, 
walau semua itu perlu waktu lama karena untuk jangka panjang dan demi 
kemaslahatan umat. 
Apabila wakaf tunai terwujud dan diselenggarakan dengan baik maka 
masyarakat sekitar yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan umat. 
Dan juga sebagai sumber dana yang akan diprioritaskan untuk rakyat miskin 
(kelompok dhuafa). Dan berupaya mendorong untuk memberikan kekayaan yang 
lebih berkeadilan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1     Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di Dompet Sejuta Harapan 
Klaten, akhirnya penelitian ini sampai pada tahap pengambilan kesimpulan. 
Sebagai hasil dari penelitian ini, dapat diketahui jawaban dari rumusan masalah 
yang telah disampaikan peneliti didepan, sebagai berikut: 
1. Strategi pengelolaan wakaf tunai di Dompet Sejuta Harapan sudah 
profesional karena setiap ada project atau program wakaf, dibuatkan 
teamwork khusus sehingga akan ada fokus-fokus pekerjaan yang akan 
dilaksanakan.  
      Ada beberapa strategi wakaf tunai di Dompet Sejuta Harapan dilihat 
dari segi pemasaran, yaitu:  
a. Menggandeng komunitas pengusaha muslim karena mereka 
memiliki jaringan yang luas di setiap daerah., semakin banyak pula 
orang yang akan mengetahui wakaf tunai.  
b. Dompet Sejuta Harapan telah mendirikan pondok pesantren 
penghafal Al Quran terdapat 48 santri yang beralamat di Klaten 
Utara, jadi ada kegiatan doa dan pengajian bersama di suatu 
perusahaan. Dari kegiatan tersebut kerjasama dengan perusahaan 
akan semakin terjalin lebih erat dan rasa percaya akan terjaga baik. 
Secara tidak langsung para karyawan akan mengetahui produk atau 
program yang dikeluarkan oleh DSH. 
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c. Strategi yang selanjutnya dengan membuat suatu majalah yang 
nantinya akan disebar  luaskan ke berbagai desa, setelah itu 
penaruhannya di masjid-masjid dan mushola yang aktif digunakan 
berbagai macam kegiatan, seperti TPA dan pengajian orang tua.  
       Selanjutnya strategi wakaf tunai Dompet Sejuta Harapan dilihat dari 
segi pengelolaannya, sebagai berikut: 
a. Wakif melepaskan harta kepemilikannya, untuk dimanfaatkan 
bagi kemaslahatan umat. Pengelolaan harta wakaf tersebut 
dipercayakan kepada Dompet Sejuta Harapan selaku sebagai 
nadzir. Selanjutnya para donatur wakaf tunai diatas Rp 1.000.000 
akan mendapatkan sertifikat wakaf tunai.  
b. Dana wakaf berasal dari perorangan atau lembaga yang diperoleh 
secara halal, dan berniat untuk menyerahkan sejumlah dana 
wakaf. Dalam penyaluran kemanfaatan dan hasil pengelolaan 
wakaf tunai dipergunakan untuk kemaslahatan umat seperti 
pembangunan sarana dan prasarana pendidikan. 
c. Diadakan evaluasi rutin mingguan dan bulanan, menanamkan 
nilai disiplin terhadap pegawai serta tata etika dan pelayanan 
kepada calon wakif yang datang ke kantor dengan cepat dan baik. 
Agar para pewakif menaruh kepercayaan penuh  kepada lembaga 
DSH. 
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2. Kendala-kendala strategi pengelolaan wakaf tunai di Dompet Sejuta 
Harapan sampai saat ini, yaitu: 
a. Masalah mengenai inovasi produk, karena inovasi itu bagian 
penting dalam pemasaran kepada masyarakat agar lebih tertarik. 
Dan dari sebuah inovasi yang bagus akan berpengaruh juga pada 
kinerja dan keberhasilan suatu perusahaan atau lembaga. 
b. Mempromosikan sebuah program pasti ada program yang sama 
dengan lembaga lainnya, sehingga memiliki pesaing. Dengan 
adanya pesaing bukan malah bikin perusahaan minder atau pesimis 
akan produknya sendiri, justru malah akan lebih giat lagi dalam 
berinovasi. Karena pasti setiap manusia memiliki kepercayaan yang 
berbeda-beda pada setiap perusahaan atau lembaga yang dipilihnya.  
 
5.2     Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut ini beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan sebagai berikut: 
1. Dalam strategi pengelolaan wakaf tunai dibutuhkan partisipan 
masyarakat, serta peran aktif wakif dalam upaya melaksanakan wakaf 
tunai. Dan perlu sosialisasi yang intensif yang melibatkan para ulama 
dan tokoh masyarakat.  
2. Pihak instansi Kementrian Agama hendaknya aktif juga dalam 
memberikan dan melakukan koordinasi dengan berbagai lembaga yang 
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mengelola perwakafan dan program kemaslahatan umat lainnya. 
3. Kepada masyarakat terutama umat Islam untuk bisa lebih mengetahui 
bagaimana hakekat dari pada wakaf itu terutama wakaf tunai. 
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Lampiran 02 
 Sertifikat Wakaf Tunai 
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Lampiran 04     
 
Form Catatan Wawancara 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 19 Februari 2019 
Pewawancara : Riza Kamalia Nur Baeti 
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Dompet Sejuta Harapan Klaten 
1 Data Narasumber 
Nama    : Bapak Bintoro Galih W 
Jabatan  : Manager Partnership 
2 Hasil Wawancara: Program wakaf tunai belum dirasakan secara merata 
dikarenakan adanya hambatan-hambatan yang terjadi. Misalnya sebagian 
orang masih berpendapat bahwa wakaf hanya berupa tanah dan bangunan, 
sehingga secara pemahaman mereka belum yakin dengan adanya wakaf 
tunai. Selanjutnya wakaf itu masih dianggap setara dengan infak dan 
sedekah, jadi masyarakat umum belum semuanya tertarik untuk berwakaf 
tunai. 
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Form Catatan Wawancara 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 9 Juli 2019 
Pewawancara : Riza Kamalia Nur Baeti 
Waktu  : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Dompet Sejuta Harapan Klaten 
1 Data Narasumber 
Nama    : Bapak Janu Kurniawan 
Jabatan  : Direktur Dompet Sejuta Harapan 
2 Hasil Wawancara: Wakaf tunai di daerah Klaten cukup berpotensi. Strategi 
wakaf tunai ada dari segi promosi dan dari segi pengelolaan. Terdapat 
beberapa kendala yang dihadapai salah satunya adalah masyarakat belum 
paham wakaf tunai karena pemahaman masyarakat mengenai wakaf hanya 
sebatas wakaf aset seperti wakaf bangunan dan tanah. Untuk mengatasi hal 
tersebut, pihak DSH melakukan sosialisasi berkaitan dengan wakaf tunai.   
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Lampiran 05    
 
Transkip Wawancara 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 19 Februari 2019 
Pewawancara : Riza Kamalia Nur Baeti 
Narasumber     : Bapak Bintoro Galih W 
Jabatan            : Manager Partnership 
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Dompet Sejuta Harapan Klaten 
 
 
Pewawancara Seberapa besarkah potensi wakaf tunai di daerah Klaten? 
Narasumber Mengenai seberapa besar potensi wakaf tunai untuk saat ini di 
daerah Klaten sudah cukup besar. Karena setiap program yang 
dijalankan DSH masyarakat meresponnya dengan baik.  
Pewawancara Bagaimana strategi yang dilakukan Dompet Sejuta Harapan 
(DSH) dalam mengedukasi wakaf tunai di daerah Klaten? 
Narasumber Setiap ada project atau program wakaf nanti dibuatkan teamwork 
khusus sehingga akan ada fokus-fokus pekerjaan yang akan 
dilaksanakan. Contohnya dalam wakaf tunai dikeluarkan 
program wakaf produktif. Dan melakukan publikasi di setiap 
media cetak dan media elektronik. 
Pewawancara Digunakan untuk apa saja dana wakaf tunai yang telah 
dihimpun? 
Narasumber Setelah dana wakaf tunai terkumpul banyak, maka selanjutnya 
dana tersebut dipergunakan untuk pembangunan pondok 
pesantren, perpustakaan keliling, dan wakaf produktif lainnya. 
Pewawancara Apakah faktor penghambat atau kendala dalam melaksanakan 
program wakaf tunai? 
0 1 
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Narasumber Adanya hambatan-hambatan yang terjadi, misalnya sebagian 
orang masih berpendapat bahwa wakaf hanya berupa tanah dan 
bangunan, sehingga secara pemahaman mereka belum yakin 
dengan adanya wakaf tunai. Selanjutnya wakaf itu masih 
dianggap setara dengan infak dan sedekah, jadi masyarakat 
umum belum semuanya tertarik untuk berwakaf tunai. 
Pewawancara Apakah faktor pendukung dalam melaksanakan program wakaf 
tunai? 
Narasumber Faktor pendukung adanya program wakaf tunai adalah untuk 
membantu proses operasional dari wakaf produktif. Disisi lain, 
apabila pihak DSH tidak mampu untuk membiayai proses 
operasional tersebut, ada pihak lain yang siap membantu. Contoh 
konkrit misalnya, masyarakat membutuhkan ambulan dari pihak 
DSH namun ternyata permintaan ambulan overload, sehingga 
dari pihak DSH mencarikan ambulan ke rekanan lembaga yang 
menyediakan fasilitas yang sama. 
Pewawancara Apakah yang menyebabkan masyarakat banyak yang belum 
paham wakaf tunai? 
Narasumber Penyebab masyarakat belum paham wakaf tunai karena 
pemahaman masyarakat mengenai wakaf hanya sebatas wakaf 
aset seperti wakaf bangunan dan tanah. Untuk mengatasi hal 
tersebut, pihak DSH melakukan sosialisasi berkaitan dengan 
wakaf tunai di acara-acara yang diselenggarakan pihak 
pemerintah. Misalnya saja dengan mengenalkan jenis-jenis 
wakaf tunai yang tidak hanya sebatas bangunan dan tanah saja, 
melainkan bisa berupa uang. Selain itu wakaf tunai juga bisa 
digunakan untuk bebisnis dan usaha produktif. 
Pewawancara Apakah rencana kedepan agar wakaf tunai dikenal oleh 
masyarakat luas? 
Narasumber Rencana ke depan DSH agar lebih dikenal oleh masyarakat luas 
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adalah yang pertama ingin mengedukasi lebih intens dalam 
menjalankan program wakaf tunai agar bisa menambah inovasi-
inovasi di program tersebut. Kedua, DSH sedang mengupayakan 
untuk bekerjasama dengan perusahaan-perusahaan dalam 
pengembangan wakaf produktif. Terakhir, dari penghimpunan 
wakaf tunai tersebut bisa semakin banyak disalurkan untuk 
program lainnya. 
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Transkip Wawancara 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 9 Juli 2019 
Pewawancara : Riza Kamalia Nur Baeti 
Narasumber     : Bapak Janu Kurniawan 
Jabatan            : Direktur Dompet Sejuta Harapan 
Waktu  : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Dompet Sejuta Harapan Klaten 
 
 
Pewawancara Seberapa besarkah potensi wakaf tunai di daerah Klaten? 
Narasumber Wakaf tunai di klaten potensinya cukup besar, tetapi saat ini 
jumlahnya seberapa besar belum tau karena belum melakukan 
survei. Tetapi karena sudah mendirikan pondok pesantren 
sehingga mendapatkan sejumlah dana sebesar Rp 200 juta dalam 
tempo 6 bulan. Selanjutnya untuk program mobil ambulan bisa 
mencapai 3 unit mobil dalam satu tahun. Sehingga dari program 
tersebut bisa dilihat bahwa potensi wakaf cukup besar di daerah 
klaten.  
Pewawancara Bagaimana strategi yang dilakukan Dompet Sejuta Harapan 
(DSH) dalam mengedukasi wakaf tunai di daerah Klaten? 
Narasumber Strategi atau langkah-langkah DSH dalam melakukan wakaf 
tunai adalah publikasi secara masal dengan menggandeng 
komunitas-komunitas. Contohnya komunitas pengusaha muslim 
yang ada di daerah klaten yaitu dengan cara memberikan benefit 
seperti logo perusahaan pada suatu acara atau program di DSH. 
Selanjutnya untuk pondok pesantren para santrinya biasanya 
berdoa atau pengajian di salah satu perusahaan tersebut. Bisa 
0 2 
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juga mempromosikan perusahaan di majalah desa.  
Pewawancara Digunakan untuk apa saja dana wakaf tunai yang telah 
dihimpun? 
Narasumber Dana wakaf tunai itu dihimpun untuk berbagai program seperti 
perpustakaan keliling, sedangkan untuk program wakaf 
produktif pemberdayaan ekonomi dengan membelikan  gerobag, 
keranda jenazah, pondok penghafal Al-Qur’an yang 
diperuntukkan untuk jangka panjang (kurun waktu 5 tahun) dan 
masih berjalan sampai saat ini. Apabila salah satu fasilitas 
tersebut ada yang mengalami kerusakan, maka dari pihak DSH 
akan mengganti dengan yang baru. Penggantian fasilitas tersebut 
bertujuan agar pahala wakaf tetap mengalir.  
Pewawancara Apakah faktor penghambat atau kendala dalam melaksanakan 
program wakaf tunai? 
Narasumber Kendala/hambatan dalam program wakaf tunai dari sisi 
perusahaan adalah inovasi program yang kurang beragam 
sehingga masyarakat kurang tertarik. Untuk itu pihak DSH 
berusaha meyakinkan masyarakat agar bisa percaya dengan 
program yang sudah disediakan. Disamping itu, kendala lain 
yang menghambat pihak DSH dalam mempromosikan program-
programnya adalah adanya pesaing yang memiliki program yang 
sama. 
Pewawancara Apakah faktor pendukung dalam melaksanakan program wakaf 
tunai? 
Narasumber Faktor pendukung adanya program wakaf tunai adalah untuk 
membantu proses operasional dari wakaf produktif. Disisi lain, 
apabila pihak DSH tidak mampu untuk membiayai proses 
operasional tersebut, ada pihak lain yang siap membantu. Contoh 
konkrit misalnya, masyarakat membutuhkan ambulan dari pihak 
DSH namun ternyata permintaan ambulan overload, sehingga 
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dari pihak DSH mencarikan ambulan ke rekanan lembaga yang 
menyediakan fasilitas yang sama. Hal ini dilakukan agar 
masyarakat tetap percaya dengan pelayanan yang diberikan oleh 
DSH, yakni dana dari para donatur benar-benar digunakan untuk 
kepentingan kemaslahatan umat.  
Pewawancara Apakah yang menyebabkan masyarakat banyak yang belum 
paham wakaf tunai? 
Narasumber Penyebab masyarakat belum paham wakaf tunai karena 
pemahaman masyarakat mengenai wakaf hanya sebatas wakaf 
aset seperti wakaf bangunan dan tanah. Untuk mengatasi hal 
tersebut, pihak DSH melakukan sosialisasi berkaitan dengan 
wakaf tunai di acara-acara yang diselenggarakan pihak 
pemerintah. Misalnya saja dengan mengenalkan jenis-jenis 
wakaf tunai yang tidak hanya sebatas bangunan dan tanah saja, 
melainkan bisa berupa uang. Selain itu wakaf tunai juga bisa 
digunakan untuk bebisnis dan usaha produktif. 
Pewawancara Apakah rencana kedepan agar wakaf tunai dikenal oleh 
masyarakat luas? 
Narasumber Rencana ke depan DSH agar lebih dikenal oleh masyarakat luas 
adalah yang pertama ingin mengedukasi lebih intens dalam 
menjalankan program wakaf tunai agar bisa menambah inovasi-
inovasi di program tersebut. Kedua, DSH sedang mengupayakan 
untuk bekerjasama dengan perusahaan-perusahaan dalam 
pengembangan wakaf produktif. Terakhir, dari penghimpunan 
wakaf tunai tersebut bisa semakin banyak disalurkan untuk 
program lainnya. 
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Lampiran 06  
DOKUMENTASI 
 
Kantor Dompet Sejuta Harapan Klaten 
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Foto Bersama Bapak Bintoro dan juga Mba Putri 
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Lampiran 07 
Program Dompet Sejuta Harapan 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat & Sentra Giat Belajar 
 
Rumah Usaha Mandiri 
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Perpustakaan Bergerak 
 
Ambulan Sejuta Harapan 
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Majalah Orange dan Media Perekat Masyarakat 
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Lampiran 08 
Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama   : Riza Kamalia Nur Baeti 
Alamat  : Desa Lengkong Rt 01/ Rw 04, Kec. Rakit, Kab.   
      Banjarnegara 
Tempat/Tgl Lahir : Banjarnegara / 09 November 1996 
Agama   : Islam 
Kewarganegaraan : Indonesia 
Status   : Lajang 
No. Hp  : 085728883640 
Email   : Rizakamalia@yahoo.co.id 
Sosial Media  : IG @riza_kamalia  
                 Twitter @Rizakamalia1 
Riwayat Pendidikan : 
1. SD N 1 LENGKONG (2003 – 2009) 
2. SMP N 2 RAKIT ( 2009 – 2012) 
3. SMA N 1 WANADADI (2012 – 2015) 
4. IAIN SURAKARTA (2015 – 2019) 
 Riwayat Organisasi : 
1. UKM SENTRA IAIN Surakarta 
2. KOMPAK IAIN Surakarta 
 
 
 
 
 
